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ABSTRAK 
 

 
 
Nama  : Ambarwati Sumaryadi 
Program Studi : Teknik Industri 
Judul   : Penerapan Manajemen Risiko Likuiditas pada Bank PQR 
 
 

Dengan semakin meningkatnya kompleksitas usaha dan profil risiko, Bank 
perlu mengidentifikasi permasalahan yang mungkin timbul dari operasional Bank. 
Kecenderungan tersebut menempatkan fungsi dan peranan manajemen risiko, 
khususnya risiko likuiditas, pada posisi yang strategis dan amat penting, sehingga 
keberadaan manajemen risiko pada organisasi perbankan merupakan keharusan 
yang tidak dapat dihindari. Fungsi dan peranan manajemen risiko di bank menjadi 
semakin penting dengan adanya berbagai kejadian yang dapat mengakibatkan 
kerugian. 

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur kondisi suatu bank, 
khususnya kemampuan bank mengcover risiko yang dihadapi, adalah besarnya 
rasio loan to deposit ratio (LDR). Rasio LDR yang merupakan hasil pembagian 
total kredit yang diberikan oleh bank terhadap pihak ketiga. Semakin tinggi rasio 
ini, semakin rendah kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah cukup besar secara tegas 
menunjukkan bahwa semakin besar risiko yang dihadapi suatu bank, semakin 
besar pula modal yang harus disediakan. 

Bagi perbankan, hasil akhir penilaian kondisi Bank tersebut dapat digunakan 
sebagai salah satu sarana dalam menetapkan strategi usaha di waktu yang akan 
datang. Disamping itu dengan memperhitungkan komponen profil risk dan kontrol 
kebijakan manajemen yang dibuat, akan diketahui profil risiko yang dimiliki oleh 
bank tersebut. 
 
Kata kunci: Likuiditas, Risiko, Bank 
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ABSTRACT 
 

 
 
Name   : Ambarwati Sumaryadi 
Study Program: Industrial Engineering 
Title   : Implementation Liquidity Risk Management  

  Approach in Bank PQR 
 

With growing of complexity effort and risk profile, Bank need to identify 
problems that is possibly arises from operational Bank. The trend places function 
and risk management role, especially liquidity risk, on course strategic and vitally, 
so that existence of risk management at organization of banking is compulsion 
which cannot be avoided. Function and role of risk management in bank becomes 
increasingly important with existence of various cases which can result hit. 

One of indicators applied to measure condition a bank, especially ability of 
bank covers risk faced, be level of ratio loan to deposit ratio ( LDR). Ratio LDR 
which is result of division of credit to total given by bank to third party. This ratio 
excelsior, increasingly low ability of the bank liquidity so that possibility that a 
bank in condition of having problem enough big expressly indicates that ever 
greater of risk faced a bank, ever greater also legal capital which must be 
provided. 

For banking, appraisal end result of condition of Bank serve the purpose of 
one of supporting facilities for in specifying strategy effort for in the future. 
Beside that by considering profile component risk and policy control of 
management made, will be known risk profile owned by the bank. 
 
 
Key words: Liquidity, Risk Management, Bank 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.2 Latar Belakang 

Di dalam masa krisis ekonomi dan kepercayaan, perbankan sebagai 

financial intermediary menghadapi meningkatnya berbagai resiko usaha yang 

dapat merugikan bahkan dapat menyebabkan bangkrutnya (collapse) suatu bank. 

Risiko likuiditas sebagai salah satu resiko yang berdampak hebat, muncul 

disebabkan karena adanya berbagai bentuk kewajiban bank yang jatuh tempo, 

namun bank tidak dapat memenuhinya dari internal cash flow. Krisis pembiayaan 

dapat timbul karena pertumbuhan Bank atau ekspansi kredit di luar rencana, 

adanya peristiwa tak terduga seperti penghapusan (charge off) yang signifikan, 

hilangnya kepercayaan masyarakat sehingga menarik dana mereka dari bank atau 

bencana nasional seperti devaluasi mata uang rupiah yang sangat besar. Hal ini 

disebabkan karena resiko likuiditas dapat melekat pada aktivitas fungsional 

perkreditan (penyediaan dana), tresuri, investasi dan penanaman dana lainnya, 

serta kegiatan pendanaan dan  penerbitan surat utang.1 

Persoalan likuiditas bagi bank adalah krusial. Bank dihadapkan pada 

alternatif pada kondisi likuiditas yang agresive atau konservatif. Kepentingan 

likuiditas kadang dapat mengorbankan kepentingan profitabilitas atau sebaliknya. 

Likuiditas Bank merujuk pada kemampuan sebuah bank untuk segera dan selalu 

dapat menghimpun dana atau menghasilkan uang pada biaya yang wajar. Hal ini 

menuntut management bank harus dapat menentukan kondisi likuiditas yang 

optimal agar dicapai efisiensi dalam pengelolaan likuiditas. Estimasi terhadap 

kebutuhan atau sumber likuiditas adalah sangat membantu untuk hal ini, karena 

pengelolaan likuiditas akan selalu dihadapkan pada masa mendatang dan tidak 

menentu. 

Risiko yang diterima sebuah bank adalah kemungkinan terjadinya sebuah 

peristiwa bersifat negatif dan tidak diinginkan terjadi – dapat mengakibatkan 
                                                 
1 Sudarsi, Sri dan Taswan.1998. Estimasi dan Optimasi Likuiditas Bank, Jurnal Gema Stikkubank; 
Jakarta 
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kegagalan dan bukannya menguntungkan bank, tetapi tanpa kegiatan beresiko 

tersebut bank tidak akan memperoleh return sebagai imbal hasilnya.  

Menghimpun  likuiditas merupakan salah satu aktivitas kunci bank karena 

secara langsung maupun tidak langsung bank harus mampu menyediakan 

likuiditas untuk melayani nasabahnya. Penghimpunan dana menimbulkan 

konsekuensi biaya yang akan bergantung kepada opsi pendanaan yang ada, 

kombinasi jatuh waktu antara aktiva dan pasiva, serta daya jual dari aktiva 

perusahaan. Opsi pembiayaan juga tergantung pada kondisi keuangan dan tingkat 

kesehatan bank yang bersangkutan.  

Bank wajib memiliki likuiditas yang cukup untuk mendanai pertumbuhan 

aktiva atau untuk beroperasi secara efisien dan memenuhi semua kewajibannya 

serta melayani nasabahnya. Sebagai contoh, bank membayar tagihan pada kreditor 

secara tepat waktu, atau mengembalikan deposito dalam jumlah besar yang minta 

dicairkan sebelum jatuh waktu, menyediakan dana bagi fasilitas kredit yang telah 

comit tapi belum digunakan, mengakomodasi permintaan tambahan kredit yang 

mendadak dan membiayai pertumbuhan kredit yang telah direncanakan tanpa 

harus melakukan penyesuaian neraca berbiaya tinggi. 

Pengelolaan likuiditas adalah merupakan proses menyiapkan dana untuk 

memenuhi kewajban pembayaran kas dengan harga yang wajar. Menurut Benton 

bahwa pengelolaan likuiditas dapat dipandang dari likuiditas pada sisi aktiva dan 

likuiditas disisi passiva, dan dari kedua sisi tersebut dapat digunakan untuk 

menentukan likuiditas yang optimal.  

Seiring dengan perkembangan sistem keuangan yang semakin dinamis 

dan kompleks, volume dan jenis-jenis risiko yang dihadapi bank juga mengalami 

peningkatan. Berkaitan dengan hal itu, bank membutuhkan teknik-teknik baru di 

dalam menghitung kebutuhan modalnya yang lebih sesuai dengan profil risiko 

yang dihadapi. Tujuan penerapan ini adalah untuk mengurangi risiko dalam 

seluruh kegiatan, mengurangi pengeluaran, meningkatkan efisiensi, dan 

keamanan. Tujuan lainnya adalah meningkatkan profesionalisme manajemen dan 

pelaksana, meningkatkan pelayanan, dan akhirnya meningkatkan reputasi pada 

perusahaan. 
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1.3 Diagram Keterkaitan Masalah 

Masalah-masalah dalam penelitian ini digambarkan pada diagram keterkaitan 

masalah, yang ditampilkan pada Gambar 1.1. 

 

Bank tidak dapat memenuhi 
kewajiban jatuh tempo

Ketidaktepatan dalam 
Pengalokasian Dana

Penerapan Manajemen
Risiko Likuiditas Pada Bank PQR

Tidak mendapat sumber 
dana yang cukup

Bank tidak memperoleh 
sumber pendanaan dari 

pihak lain

Ketidaksiapan 
Contingency Funding 
Plan saat terjadi rush

Bank dapat memenuhi 
kewajiban jatuh tempo

Dapat menyediakan 
dana bagi para debitur

Nasabah merasa aman & 
percaya dalam menyimpan 

dananya 

Perlunya mengantisipasi risiko 
berdasarkan bobot risiko yang 
mempengaruhi risiko likuiditas

 
 

Gambar 1.1 Diagram Keterkaitan Masalah Penerapan Manajemen Risiko 

Likuiditas Pada Bank PQR 
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1.4 Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dan diagram keterkaitan masalah yang telah 

dijelaskan sebelumnya, pokok permasalahan yang dibahas pada penelitian ini 

adalah pengidentifikasian faktor penyebab risiko likuiditas yang terdapat pada 

aktivitas perbankan di Bank PQR. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka sebagai solusinya 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan manajemen 

risiko likuiditas yang dilakukan Bank PQR didalam mengelola risiko likuiditasnya 

dengan menggunakan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan 

mendapatkan komponen atau faktor risiko terbesar yang sangat mempengaruhi 

risiko likuiditas yang terjadi pada Bank PQR sehingga dapat membantu bank 

untuk dapat mencari strategi penanganan risiko yang sesuai untuk menanggulangi 

risiko-risiko tersebut pada aktivitas perbankan kedepannya. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Berikut ini merupakan batasan permasalahan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh penulis : 

• Studi kasus yang diambil adalah studi yang dilakukan pada Bank PQR. 

• Identifikasi risiko yang dilakukan hanya sebatas pada aktivitas perbankan 

yang terdapat risiko likuiditas. 

• Penelitian dilakukan pada satu tahap dari manajemen risiko likuiditas yaitu 

mengelola manajemen risiko likuiditas. 

• Data yang digunakan untuk mengasumsikan/mensimulasikan merupakan data 

perusahaan yang didapatkan dari Bank yang bersangkutan, yaitu laporan 

keuangan  pada tahun 2008- 2009. Perubahan yang terjadi setelah penelitian 

dimulai tidak dimasukkan dalam pembahasan penelitian ini. 
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1.7 Metodologi Penelitian 

Metodologi yang menggambarkan langkah-langkah penulis untuk 

melakukan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Penentuan topik dan tujuan penelitian. 

Peneliti menentukan pokok permasalahan dan tujuan dari penelitian yang akan 

menjadi topik penelitian dan mendiskusikan kepada dosen pembimbing. 

2. Penyusunan landasan teori 

Pada tahap ini, peneliti menentukan dan menyusun landasan teori yang dapat 

mendukung penelitian yang dilakukan. Teori yang dibahas adalah teori seputar 

manajemen risiko secara umum, risiko likuiditas secara khusus, aktivitas-

aktivitas perbankan yang mengandung risiko likuiditas, analisis laporan 

keuangan.  

3. Pengumpulan data dan pengolahan data. 

Mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh dalam menganalisa risiko 

likuiditas di bank. Faktor-faktor ini berasal dari variable-variabel yang 

diperlukan untuk menganalisa dan menghitung risiko likuiditas pada aktivitas 

perbankan berupa data-data seperti laporan keuangan. Mengolah data – data 

yang sudah didapatkan dari laporan keuangan tersebut dan melakukan 

pembobotan dari faktor – faktor tersebut. Hasil dari pengolahan data tersebut 

kemudian dianalisa untuk mencari faktor yang paling mendominasi terjadinya 

risiko likuiditas. 

4. Analisis 

Analisis hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode untuk 

mendapatkan predikat risiko likuiditas di perusahaan yang bersangkutan. Dan 

mencari strategi penanganan yang tepat untuk mengurangi faktor yang 

dominan penyebab risiko likuiditas. 

5. Membuat kesimpulan. 
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Gambar 1.2 Diagram Alir Metodologi Penelitian 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Penyusunan penelitian ini ditulis dalam lima bagian yang secara sistematis 

menyajikan analisis risiko sebagai bagian dari manajemen risiko. Bagian-bagian 

tersebut yaitu: 

 Bab 1 merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan latar belakang 

penelitian ini. Kemudian masalah-masalah yang terkait dengan pokok penelitian 

disajikan dalam bentuk diagram keterkaitan masalah. Selanjutnya, untuk 

mengetahui bagaimana penelitian dilakukan, maka dijelaskan mengenai 

metodologi penelitian. Pada bagian akhir disajikan sistematika penelitian untuk 

memandu pembaca. 

 Bab 2 membahas secara lengkap teori-teori dan konsep-konsep berkaitan 

dengan masalah penelitian. Subbab yang pertama menyajikan mengenai 

perbankan dan alokasi dana bank secara umum. Kemudian subbab kedua 

menjelaskan tentang manajemen risiko secara umum dan penjelasan-penjelasan 

sekilas mengenai aktivitas-aktivitas perbankan yang terdapat risiko likuiditasnya. 

Subbab ketiga menjelaskan teori mengenai rasio likuiditas, dan kebijakkan-

kebijakkan perbankan Indonesia yang diatur oleh Bank Indonesia, dan subbab 

keempat berisi keterkaitan metode yang akan digunakan di dalam melakukan 

pengolahan data yaitu metode analisa laporan keuangan maka disajikan 

penjelasan tentang teknik-teknik dalam analisis risikonya. 

 Bab 3 membahas pengumpulan dan pengolahan data. Dalam pengumpulan 

data akan disajikan tentang profil perusahaan, gambaran umum mengenai 

komponen-komponen yang berkaitan dengan risiko likuiditas pada aktivitas 

perbankan, dan penerapan manajemen risiko likuiditas pada bank tersebut. 

 Bab 4 akan berisi tentang analisis terhadap hasil pengolahan data.. 

Pengolahan data ini terdiri dari menghitung parameter atau faktor – faktor 

penyebab risiko likuiditas dan meratingnya. Hasil dari perhitungan tersebut 

kemudian dianalisa. 

 Bab 5 menyimpulkan hasil penelitian secara keseluruhan tentang analisis  

penerapan risiko likuiditas yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya. 
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2.1 Pengertian Bank 

Secara sederhana bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang 

kegiatan utamanya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat dalam bentuk pinjaman 

serta memberikan jasa perbankan lainnya. 

Menurut Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan 

menurut Pratama Raharja (1990:130) dalam buku “Uang dan Perbankan” 

memberikan definisi bank sebagai berikut : Bank adalah badan yang menerima 

kredit, maksudnya adalah badan yang menerima simpanan dari masyarakat dalam 

bentuk giro, deposito dan tabungan.  

Untuk mengelola simpanan dari masyarakat dan membayar biaya 

operasional bank, maka bank menyalurkan dana tersebut dalam bentuk investasi, 

untuk keperluan spekulasi dan memberikan kredit secara besarbesaran kepada 

bank lain atau pemerintah. Dengan investasi, dimaksudkan ikut ambil bagian 

dalam kegiatan perusahaan, dengan demikian memperoleh keuntungan berupa 

deviden atau tingkat bunga. 

 

2.1.1 Fungsi dan Tujuan Bank 

Menurut UU Perbankan No 10 tahun 1998 bahwa fungsi utama bank 

adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat. Adapun tujuan bank 

adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah 

peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. 
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Bank di dalam menjalankan fungsi dan tujuannya tersebut mempunyai 

usaha-usaha pokok sebagai berikut: 

a. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien dalam 

kegiatan ekonomi. 

b. Menciptakan uang melalui penyaluran kredit dan investasi. 

c. Menghimpun dana dan meyalurkannya kepada masyarakat. 

d. Menyediakan jasa-jasa pengelolaan dana dan trust atau perwakilan amanat 

kepada individu dan perusahaan. 

e. Menyediakan fasilitas untuk perdagangan internasional. 

f. Memberikan pelayanan penyimpanan untuk barang-barang berharga. 

g. Menawarkan jasa-jasa keuangan lain misalnya, credit card, traveler’s check, 

transfer dana dan sebagainya. 

 

2.2 Manajemen Risiko 

2.2.1 Risiko 

Bank sebagai perusahaan di dalam menjalankan operasinya selalu 

menghadapi risiko. Risiko tersebut muncul sejak bank menerima maupun pada 

waktu menyalurkannya kembali kepada masyarakat/pihak lainnya. 

Kecenderungan tersebut menempatkan fungsi dan peranan manajemen resiko 

pada posisi yang strategis dan sangat penting, sehingga keberadaan manajemen 

resiko pada organisasi perbankan merupakan keharusan yang tidak dapat 

dihindari. 

Risiko memiliki definisi yang amat banyak dan tidak ada satupun literature 

yang mengatakan terdapat kesepakatan definisi resiko. Hal ini terjadi karena kata 

risiko dipahami sesuai dengan tujuan penggunaan kata dan bidang atau disiplin 

dimana definisi risiko itu digunakan.1 

Berikut pendapat beberapa pihak mengenai definisi dari resiko2 : 

1. Edie Cade mendefinisikan risiko sebagai “exposure to uncertainty of outcome” 

dalam hal ini ditegaskan pula bahwa “outcome” tidak selalu berupa kerugian, 

                                                 
1 Emmet Vaughn, Risk Management, John Wiley & Sons Inc, Canada:1997, P.7 
2 Robert Tampubolon, Manajemen Risiko, Pendekatan Kualitatif untuk Bank Komersil, PT. Elex 
Media Komputindo, Jakarta:2004, hal 20-21 
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namun dalam kondisi tertentu dapat berupa erugian namun dalam kondisi 

tertentu dapat berupa keuntungan (gain). 

2. George J. Benston mengemukakan bahwa risiko merupakan “The probability 

that any events, might occur. It usually denotes a negatives or undesired event 

– one that will cause a financial institution (hereafter generally called bank) 

to fail rather than to be very successful.” Secara implisit, definisi dari Benston 

mengandung kemungkinan tercapainya suatu sukses atau keberhasilan namun 

peluang gagalnya jauh lebih besar. 

3. Lebih jelas dan terfokus dari beberapa definisi diatas, Bank Indonesia 

mendefinisikan risiko sebagai “Potensi kerugian akibat terjadinya suatu 

peristiwa (events) tertentu. 

 

Ringkasnya, risiko bank dapat didefinisikan sebagai kombinasi dari tingkat 

kemungkinan sebuah peristiwa terjadi disertai konsekuensi (dampak) dari 

peristiwa tersebut pada bank. Setiap kegiatan mengandung potensi sebuah 

peristiwa terjadi atau tidak terjadi, dengan konsekuensi/dampak yang memberi  

peluang untuk untung (upside) atau mengancam sebuah kesuksesan (downside).  

Setidaknya terdapat delapan klasifikasi risiko yang harus dihadapi sebuah 

institusi perbankan. Klasfikasi ini sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia tentang 

Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum3 : 

a. Risiko Kredit 

Risiko Kredit adalah risiko kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam 

memenuhi kewajiban kepada bank. Di satu sisi risiko ini dapat bersumber dari 

berbagai aktivitas fungsional bank seperti penyaluran pinjaman, kegitan 

treasury dan investasi dan kegatan jasa pembiyaan perdagangan yang tercatat 

dalam buku bank. Disisi lain risiko ini timbul karena kinerja satu atau lebih 

debitur yang buruk ini dapat berupa ketidakmampuan debitur untuk memenuhi 

sebagan atau seluruh isi perjanjian kredit yang telah disepakati bersama 

sebelumnya. Dalam hal ini yang menjadi perhatian bank bukan hanya kondisi 

keuangan dan nilai pasar dari jaminan kredit termasuk collateral tetapi juga 

karakter debitur. 

                                                 
3 Ibid, hal 24 
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b. Risiko Pasar 

Risiko Pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administrative 

termasuk transaksi derivative, akibat perubahan secara keseluruhan dari 

kondisi pasar, termasuk risiko perubahan harga option. Risiko ini biasa disebut 

sebagai systemic risk atau correlation risk, karena perubahan nilai pasar dari 

asset bank bertalian dengan factor-factor bersifat sistemik (korelasi antara 

instrument, produk, mata uang atau pasar). Sesuai sifatnya risiko ini tidak 

dapat didiversifikasi, tetapi sampai batas tertentu dapat dibatasi (hedged). 

c. Risiko Likuiditas 

Risiko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi 

kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari 

asset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu 

aktivitas dan kondisi keuangan bank. Krisis pembiayaan ini dapat timbul 

karena pertumbuhan bank atau ekspansi kredit di luar rencana, adanya 

peristiwa tak terduga seperti penghapusan (charge off) yang signifikan, 

hilangnya kepercayaan masyarakat sehingga menarik dana mereka dari bank, 

atau bencana nasional seperti devaluasi mata uang rupiah yang sangat besar. 

d. Risiko Operasional 

Risiko Operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak 

berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan system, dan/atau 

adanya kejadian-kejadian lain yang mempengaruhi operasional bank. 

e. Risiko Kepatuhan 

Risiko Kepatuhan adalah risiko akibat bank tidak mematuhi dan/atau tidak 

melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku 

f. Risiko Hukum 

Risiko Hukum adalah risiko akibat tuntutan hukum dan/atau kelemahan aspek 

yuridis, antara lain ketiadaan peraturan perundang–undangan yang 

mendukung, atau kelemahan perikatan seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya 

suatu kontrak dan pengikatan agunan yang tidak sempurna. 
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g. Risiko Reputasi 

Risiko Reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepecayaan 

stakeholder yang bersumber dari persepsi negative terhadap bank yang 

disebabkan adanya publikasi negative yang terkait dengan kegiatan usaha 

bank. 

h. Risiko Strategic 

Risiko Strategic adalah risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan 

dan/atau pelaksanaan suatu keputusan strategic serta kegagalan dalam 

mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. 

 

2.2.2 Manajemen Risiko 

Manajemen risiko adalah serangkaian metodologi dan prosedur yang 

digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan 

risiko yang timbul dari seluruh kegiatan usaha bank.4 Dari definisi tersebut dapat 

kita pahami bahwa manajemen risiko merupakan jawaban dari permasalahan 

risiko yang kita hadapi. Tetapi seringkali penerapan manajemen resiko yang 

dilakukan tidak membuahkan hasil, dan bahkan memperumit dan berujung pada 

kegagalan dan penambahan biaya. Hal tersebut terjadi karena tidak tepatnya dan 

tidak dilaksanakannya prosedur manajemen risiko secara baik dan benar. Untuk 

menerapkan manajemen risiko yang efektif kita perlu melakukan langkah-langkah 

manajemen risiko seperti mendefinisikan tujuan, mengevaluasi risiko, memilih 

alternative penyelesaian dan penanganan risiko yang sesuai, 

mengimplementasikan keputusan, mengevaluasi dan me-review hasil. 

Manajemen risiko pada dunia perbankan dituntut untuk sistematis dan 

secara transparan dapat dipertanggungjawabkan efektifitasnya. Manajemen risiko 

bank disusun berdasarkan empat kebijakan pokok  yang mengacu pada Basel Core 

Princple (BCP) dan praktik-praktik (best practiced) manajemen risiko perbankan 

internasional. Keempat kebijakan pokok tersebut adalah : 

Tanggung jawab manajemen risiko berada pada direksi dengan mendapat 

pengawasan dewan komisaris. Oleh sebab itu, manajemen risiko dikendalikan 

dengan system top down di seluruh unit organisasi bank. 
                                                 
4 Peraturan BI Nomor 11/25/PBI/2009 
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Sebagai organisasi tertinggi dan pucuk pimpinan formal, direksi yang 

bertanggung jawab dalam manajemen risiko harus dapat mengenali keragaman 

risiko dan meyakini bahwa seluruh risiko yang ada telah dapat diidentifikasi, 

diukur, dipantau, dan dikendalikan baik untuk risiko yang dapat dikuantifikasi 

maupun yang tidak dapat dikuantifikasi. 

Fungsi control dan penunjang dalam manajemen risiko bank dilaksanakan 

oleh masing-masing SBU (kredit, dana jasa, dan luar negeri), satuan pengawasan 

intern (SPI), SD teknologi, divisi SDM, dan unit operasional. Seluruh unit 

operasional kemudian membentuk suatu unit organisasi yang terintegrasi dalam 

sistem manajemen risiko global bank. 

 

2.2.2.1 Kerangka Manajemen Risiko di Bank 

Kerangka manajemen risiko yang efektif membutuhkan fungsi manajemen 

risiko yang independent terhadap pengambilan keputusan langsung sehingga 

aktivitas sistem manajemen risiko harus diarahkan untuk mencapai misi 

organisasi. Kerangka manajemen risiko yang efektif mencakup hal-hal yang 

tergambar pada diagram berikut: 
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2.2.2.2 Risk process procedure 

Manajemen risiko pada dunia perbankan dituntut untuk sistematis dan 

secara transparan dapat dipertanggungjawabkan efektifitasnya. Untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut, berdasarkan telaah dan analisis terhadap proses bisnis 

perbankan dirancang secara sistematis meliputi  tahapan dengan siklus sebagai 

berikut: 

 
Gambar 2. 2 Risk Process procedure (Sumber: Hoffman, 2002) 

 
a. Proses pemahaman atas semua aktivitas kegiatan usaha bank (nature of the 

banking business). Untuk itu perlu dipahami dimensi dari risiko yang secara 

umum dikelompokkan menjadi risiko keuangan, operasional, dan event. 

b. Proses identifikasi risiko merupakan tahap yang paling awal untuk memahami 

karakter risiko yang dikandung dalam bisnis perbankan. Hasil yang diperoleh 

dari tahap ini adalah risiko yang sedang terjadi (current risk) dan risiko yang 

akan terjadi (future risk).  

 Umumnya, identifikasi risiko dapat dikerjakan dengan beberapa cara 

seperti melakukan penelaahan catatan-catatan kerugian yang pernah dialami, 

temuan-temuan satuan kerja audit intern hingga memanfaatkan para manajer 

bisnis sebagai nara sumber melalui suatu proses diskusi/wawancara atau 

survey tertulis. Tampubolon mengatakan beberapa teknik identifikasi risiko 

yang lazim digunakan yaitu brainstorming groups, workshop, questionnaries 

dan risk identification templates.5 Senada dengan Tampubolon, Emmet J. 

Vaughan menyatakan ada beberapa tools atau metode untuk 

mengidentifikasikan resiko yaitu catatan internal perusahaan, ceklist kebijakan 

                                                 
5 Robert Tampubolon, Op.Cit, hal 107-108 
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asuransi, kuestioner analisis risiko, flow process chart, laporan keuangan, dan 

interview.6 

c. Proses penilaian risiko memberikan arah atas tindakan-tindakan yang harus 

dilakukan oleh bank. Secara garis besar, tindakan tersebut dapat 

dikelompokkan sebagai berikut:  

• Tindakan yang perlu segera diambil karena dampak risiko yang tinggi dan 

frekuensi kejadiannya tinggi. 

• Tindakan yang perlu diambil berupa contingency planning atas risiko 

karena dampaknya tinggi namun frekuensi kejadiannya rendah. 

• Tindakan yang diambil harus melalui pertimbangan yang matang karena 

dampaknya rendah namun frekuensi kejadiannya tinggi. 

• Tidak perlu tindakan segera atau tidak perlu perhatian khusus atas risiko 

karena dampaknya dan frekuensi kejadiannya rendah. 

d. Proses pengukuran risiko dalam penerapannya dapat dikelompokkan sebagai 

berikut: 

• Produk treasury menggunakan model pengukuran Var dan Gap anaylisis. 

• Produk pembiayaan korporasi menggunakan model pengukuran seperti 

credit default, international credit rating, dan internal rating system. 

• Produk operasional umumnya menggunakan model pengukuran causal 

method. 

• Proses pengelolaan risiko adalah pilihan strategis dalam mengelola risiko. 

• Proses pemantauan risiko adalah sistem control dengan tujuan: internal 

control culture, proses bisnis, menghindari fraud, dan penyimpanan 

lainnya serta kecukupan informasi dari system information management. 

 

2.2.2.3 Elemen Manajemen Risiko yang Sehat 

Manajemen risiko menjadikan bank waspada terhadap risiko dan pada saat 

yang sama dapat membantu manajemen menentukan opsi terbaik untuk mengelola 

risiko. Bentuk dan kecanggihan sistem manajemen risiko bermacam-macam, 

tergantung kepada ukuran, kompleksitas dan level risiko yang dapat diterima oleh 

bank. Tidak ada satupun sistem manajemen risiko yang cocok untuk diterapkan 
                                                 
6 Emmet Vaughn, Op Cit, hal 36 
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pada semua bank. Karenanya, setiap bank harus membentuk sendiri sistem 

manajemen risiko sesuai dengan kebutuhan risikonya dan direksi. Namun 

demikian manajemen risiko yang sehat setidak-tidaknya mencakup elemen-

elemen sebagai berikut: 

• Active board and senior management oversight. 

• Pengukuran risiko, monitoring, dan sistem informasi manajemen yang 

memadai. 

• Kebijakkan, prosedur, dan limit yang memadai. 

• Pengendalian intern yang komprehensif. 

 

Agar manajemen risiko efektif, maka fungsi manajemen risiko harus 

independent dari pengambilan risiko oleh unit usaha agar pemisahan tugas dapat 

diyakini dan menghindari konflik kepentingan. 

Sasaran manajemen keuangan adalah memaksimalkan nilai bank, 

sebagaimana tercermin pada profitabilitas dan level risiko yang dihadapi bank. 

Cakupan dari manajemen keuangan adalah manajemen risiko, treasury (asset atau 

liability management), perencanaan keuangan dan anggaran, akuntansi dan sistem 

informasi, serta pengendalian intern. Dalam pelaksanaannya, manajemen risiko 

merupakan aspek kunci dari manajemen keuangan. Sementara itu komponen 

utama manajemen risiko adalah siklus dari proses identifikasi, kuantifikasi (risk 

assessment), dan pemantauan atau control profil risiko, termasuk risiko keuangan 

dan bank. 

Risiko yang berkaitan dengan kegiatan usaha bank sebagaimana dijelaskan 

diatas dapat dikategorikan menjadi risiko keuangan, risiko usaha, risiko 

operasional dan risiko event. Disisi lain, bank hanya mempunyai sedikit atau sama 

sekali tidak mempunyai kemampuan mengontrol risiko eksternal (event risk), 

yang disebabkan oleh perubahan lingkungan perekonomian dan perbankan, 

tindakan pesaing, pengaturan perbankan, dan kewenangan perpajakan, serta 

perubahan demografi. Dalam perkembangannya, risiko eksternal meningkat 

secara signifikan dalam dua dekade terakhir, khususnya yang disebabkan oleh 

dampak dari peningkatan persaingan, ketidakstabilan lingkungan ekonomi, dan 

pasar financial ketidakpastian dalam keamanan serta penegakan hukum. 
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Jenis utama risiko keuangan mencakup kecukupan modal dan likuiditas, 

interest rate, currency dan price risk. Tujuan operasional manajemen risiko 

adalah mengidentifikasi, mengkuantifikasi, dan menyeimbangkan secara memadai 

elemen-elemen risiko keuangan yang pada kondisi tertentu saling terkait satu 

sama lainnya. Kegiatan operasional bank selalu dipengaruhi faktor-faktor risiko 

keuangan sehingga memerlukan perhatian yang berkesinambungan. 

Manajemen risiko yang efektif, khususnya untuk bank besar dan atau 

kegiatan operasional bank pada deregulated dan competitive market, 

membutuhkan suatu proses formal. Pada Negara dengan ekonomi yang sedang 

berkembang, khususnya pada masa transisi atau tidak stabil, volatile economic 

dan lingkungan pasar yang kecil secara signifikan telah meningkatkan luas dan 

besarnya eksposur risiko keuangan pada bank. Hal tersebut pada kondisi tertentu 

membuat posisi manajemen risiko menjadi lebih kompleks sehingga kebutuhan 

akan proses manajemen risiko yang efektif menjadi suatu hal yang harus dipenuhi 

oleh bank.  

Komponen utama manajemen risiko yang efektif harus dibuat oleh suatu 

bank, dinilai oleh analis secara umum dengan mengacu kepada beberapa hal 

sebagai berikut: 

• Adanya line function pada hierarki level jabatan tertinggi manajemen bank 

yang secara spesifik bertanggung jawab terhadap manajemen risiko dan 

mungkin juga untuk koordinasi dari pelaksanaan operasional keputusan dan 

kebijakkan ALCO. Hal tersebut akan menempatkan fungsi manajemen risiko 

pada tingkatan yang sama dengan fungsi utama lainnya dan melengkapi 

manajemen risiko dengan perlunya visibility dan leverage (pengaruh) pada 

bank. Line function tersebut dapat digambarkan pada ilustrasi Effective 

Organizational and Reporting Structure dibawah ini. 
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Gambar 2.3 Struktur Organisasi Yang Efektif (Sumber: Knicki,2003) 

 

 Struktur organisasi yang memadai akan menentukan efektivitas sistem 

manajemen risiko suatu bank. Untuk itu bank harus membentuk risk management 

committee yang independent dalam rangka pengelolaan semua profil risiko bank. 

Namun demikian, bagaimanapun juga tanggung jawab akhir manajemen risiko 

terletak pada direksi. Dalam hal ini, CEO harus mengawasi pelaksanaan, integritas 

dan pemeliharaan sistem manajemen risiko. Risk management committee 

bertanggung jawab atas pengusulan strategi, rekomendasi kebijakan, dan 

pemantauan komposisi portofolio. 

• Adanya strategi manajemen risiko yang jelas serta terkait dengan berbagai 

kebijakan yang berhubungan dengan target operasional. Jenis strategi 

manajemen risiko dihasilkan dari berbagai pendekatan yang berbeda Karena 

penafsiran keterkaitan diantara faktor-faktor risiko tersebut. Jenis-jenis strategi 

itu dapat dihasilkan dari adanya perbedaan pendapat mengenai penanganan 

volatity oleh manajemen risiko. 

• Adanya formalisasi dan koordinasi yang memadai dalam pengambilan 

keputusan strategi yang dikaitkan dengan proses manajemen risiko. 
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Manajemen risiko perlu mempertimbangkan parameter-parameter proses 

pengambilan keputusan pada level operasional yang berhubungan dengan 

proses operasional dan kegiatan usaha bank. Parameter-parameter untuk 

faktor-faktor risiko keuangan yang utama dapat digunakan sebagai indikator 

suatu risiko yang dapat diterima. Misalnya, debt to equity ratio debitur adalah 

parameter risiko yang menunjukkan risiko kredit. Maksimum eksposur pada 

single borrower adalah parameter risiko yang mengindikasikan risiko kredit 

dalam bentuk yang terbatas. 

• Kegiatan usaha bank dan kebijakan portofolio harus berdasarkan pada analisis 

kuantitatif dan kualitatif yang pasti dalam parameter risiko yang dapat 

diterapkan proses tersebut, yang mencakup analisis profil risiko secara 

konsolidasi adalah keharusan karena adanya saling ketergantungan yang 

kompleks dan kebutuhan untuk menyeimbangkan berbagai faktor risiko 

keuangan. Karena implikasi risiko dari posisi keuangan bank dan 

perubahannya tidak selalu nyata, maka analisis yang mendetail menjadi suatu 

poin penting untuk dilakukan. 

• Pengembangan model kuantitaf oleh bank atau konsultan yang memungkinkan 

dilakukannya simulasi dan atau analisis dampak perubahan ekonomi, usaha, 

dan lingkungan pasar pada profil risiko bank dan dampaknya pada likuiditas, 

profitabilitas, dan modal. 

• Pengumpulan data yang lengkap, tepat waktu, dan konsisten untuk manajemen 

risiko yang sistematis, dan back up data storage yang memadai dan 

manipulation capacity dengan didukung sistem informasi yang memadai. Data 

harus meng-cover semua fungsi dan proses usaha, serta area lainnya seperti 

macro economy dan kecenderungan pasar yang relevan bagi manajemen 

risiko. 

 

2.3. Risiko Likuiditas 

2.3.1.Pengertian Likuiditas 

Beberapa pengertian likuiditas dalam perspektif perbankan seperti yang 

dikutip dalam buku ”Manajemen Lembaga Keuangan” (Dahlan Siamat, 2001: 

153), adalah sebagai berikut: 
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1. Menurut Joseph E. Burns 

Likuiditas bank berkaitan dengan kemampuan suatu bank untuk 

menghimpun sejumlah tertentu dana dengan biaya tertentu dan dalam jangka 

waktu tertentu. 

2. Menurut Oliver G. Wood, Jr 

Likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi semua penarikan dana 

oleh nasabah deposan, kewajiban yang telah jatuh tempo dan memenuhi 

permintaan kredit tanpa ada penundaan. 

3. Menurut William M. Glavin 

Likuiditas berarti memiliki sumber dana yang cukup tersedia untuk 

memenuhi semua kewajiban. 

 

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas 

adalah kemampuan penyediaan alat-alat likuid yang mudah diuangkan guna 

memenuhi semua kewajiban yang segera harus dibayar. 

Seperti yang telah disebutkan diatas risiko likuiditas adalah risiko akibat 

ketidakmampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber 

pendanaan arus kas dan/atau dari asset likuid berkualitas tinggi yang dapat 

diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. 

Suatu bank dikatakan liquid apabila bank bersangkutan dapat memenuhi 

kewajiban utang-utangnya, dapat membayar kembali semua depositonya, serta 

dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan. 

Oleh karena itu, bank dapat dikatakan liquid apabila.  

a. Memiliki sejumlah likuiditas sama dengan jumlah kebutuhan likuiditasnya. 

b. Memiliki likuiditas kurang dari kebutuhan tetapi bank mempunyai surat -surat 

berharga yang segera dapat dialihkan menjadi kas.  

c. Memiliki kemampuan untuk memperoleh likuiditas dengan cara menciptakan 

uang. 

 

2.3.2. Tujuan dan Manfaat Pengelolaan Likuiditas 

Pengelolaan likuiditas merupakan faktor yang sangat penting dalam 

operasional perbankan, bahkan sangat menentukan bagi kemampuan suatu bank 
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untuk bertahan dan berkembang dalam persaingan usaha yang makin kompetitif. 

Tujuan dan manfaat dari pengelolaan likuiditas suatu bank secara garis besar 

adalah : 

1. Untuk menurunkan serendah mungkin cost of funds, hal ini dapat dilakukan 

dengan cara memilih komposisi sumber dana yang akan memberikan biaya 

yang paling rendah. Beberapa alternatif yang tersedia adalah : 

a. Dana dari dalam negeri versus dana luar negeri, atau dana rupiah versus 

dana valuta asing. 

b. Dana-dana jangka pendek versus dana-dana jangka panjang, atau dana dari 

pasar uang (money market) versus obligasi ataupun deposito jangka 

panjang. 

c. Dana sendiri (modal) versus dan dari pihak ketiga, atau dana dengan biaya 

deviden versus dana dengan biaya bunga. 

2. Untuk memenuhi ketentuan sumber dana yang diperlukan bank di dalam 

pemberian kredit, penanaman dana dalam valuta asing, penanaman dana 

dalam surat-surat berharga, dan penanaman dana dalam aktiva tetap maupun 

untuk memenuhi kebutuhan modal sehari-hari. 

3. Untuk memenuhi kebutuhan bank terhadap ketentuan-ketentuan otoritas 

moneter (bank sentral) di dalam menjaga likuiditas minimum, misalnya untuk 

memenuhi legal reserve requirement, dan untuk memenuhi standar loan to 

deposit ratio yang sehat. 

 

2.3.3. Prinsip pengelolaan likuiditas 

Pengelolaan likuiditas harus dilakukan secara hati-hati dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip yang ada. Di dalam pengelolaan likuiditas bank 

perlu memperhatikan beberapa prinsip pengelolaan likuiditas yaitu : 

1. Bank harus memiliki sumber dana inti (core source of fund) yang sesuai 

dengan dengan sifat bank yang bersangkutan maupun pasar uang dan sumber 

dana yang ada dimasyarakat. 

2. Bank harus mengelola sumber-sumber dana maupun penempatannya dengan 

hati-hati. 
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3. Bank harus diperhatikan different price for different customer didalam 

penempatan dananya. 

4. Bank harus menaruh perhatian terhadap umur atau kapan sumber dananya 

akan jatuh  tempo, jangan sampai terjadi maturity gap dengan penempatannya 

(placement). Oleh karena itu perlu diperhatikan prinsip pemenuhan kebutuhan 

dana yang sering menjadi acuan, yaitu : 

a. Kebutuhan dana jangka pendek harus dipenuhi dengan sumber-sumber 

dana jangka pendek. 

b. Kebutuhan dana jangka panjang harus dipenuhi dengan sumber-sumber 

dana jangka panjang. 

5. Bank harus waspada akan naik turunnya (berfluktuasi) tingkat suku bunga 

dana tersebut. 

6. Apabila bank akan menanamkan sumber-sumber dananya ke aktiva, bank 

harus melakukan koordinasi yang baik antar semua pihak.  

 

2.4. Model Penilaian dan Pengukuran Risiko Likuiditas 

Sebagaimana telah dipahami oleh kalangan perbankan bahwa risk 

management adalah suatu cara pengurusan kegiatan usaha yang dapat digunakan 

untuk menetapkan sejauh mana dapat mengendalikan risiko kerugian yang akan 

datang dengan menerapkan berbagai teknik. Pengendalian dimaksud dapat 

dilakukan terhadap faktor intern dan memprediksi faktor ekstern. Manajemen 

yang berbasis pengendalian risiko akan berorientasi kepada potensi kerugian di 

masa mendatang atas posisi bank pada saat ini. 

Sejalan dengan pemikiran di atas, telah ditetapkan variable intern dan 

ekstern yang digunakan untuk mengukur besarnya potensi risiko yang 

memungkinkan akan membahayakan kelangsungan usaha bank apabila tidak 

diantisipasi. Sehubungan variable-variabel yang digunakan untuk pengukuran 

memiliki kompleksitas yang tinggi, maka dalam menjalankannya akan melibatkan 

seluruh satuan kerja terkait yang diatur dalam pedoman ini. 

 

 

 

Penerapan manajemen..., Ambarwati Sumaryadi, FT UI, 2009



24 
 

Universitas Indonesia 
 

2.4.1 Proses Pengukuran Risiko Likuiditas 

Untuk dapat mengukur dan menilai risiko dari portofolio yang dimiliki, 

bank wajib memiliki alat pengukuran yang dapat mengkuantifikasikan risiko 

likuiditas secara tepat waktu dan komprehensif. Pendekatan pada setiap alat 

pengukuran risiko likuiditas yang digunakan bank, harus disesuaikan dengan 

kompleksitas aktivitas dan bisnis dan profil risiko bank. Dalam hal bank 

melakukan kegiatan usaha yang lebih kompleks, maka bank harus menggunakan 

pendekatan yang bersifat simulasi dan lebih dinamis yang didasarkan berbagai 

asumsi. Bank dikatakan melakukan kegiatan usaha yang kompleks jika bank 

antara lain melakukan transaksi treasuri secara aktif termasuk transaksi derivative, 

memiliki atau menawarkan produk terstruktur (structure product). 

Alat pengukuran tersebut sekurang-kurangnya meliputi :7 

1. Proyeksi arus kas, yaitu proyeksi seluruh arus kas masuk dan kas keluar 

termasuk kebutuhan pendanaan untuk memenuh komitmen dan kontijensi 

pada transaksi rekening administrative; 

2. Rasio likuiditas, yaitu rasio keuangan yang menggambarkan indicator 

likuiditas dan/atau mengukur kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek; 

3. Profil maturitas, yaitu pemetaan posisi asset, kewajiban, dan rekening 

administrative ke dalam skala waktu tertentu (maturity buckets) berdasarkan 

sisa jangka waktu sampai dengan jatuh tempo (remaining maturity); dan 

4. Stress testing, yaitu pengujian yang dilakukan dengan menggunakan scenario 

tertentu terhadap posisi likuiditas bank dalam kondisi krisis. 

 

2.4.2 Proses Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

Penilaian risiko untuk menentukan profil risiko, terlebih dahulu dilakukan 

melalui proses sebagai berikut: 

a. Identifikasi aktivitas fungsional (functional activities) bank 

b. Penilaian profil risiko melalui penentuan jenis dan kuantitas risiko yang 

melekat pada seluruh aktivitas fungsional bank dan penentuan kualitas 

manajemen risiko dan kecukupan sistem pengendalian risiko. 

                                                 
7 Surat Edaran BI No. 11/16/DPNP 
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Pendekatan yang digunakan dalam menilai risiko adalah gabungan antara 

perhitungan secara kuantitatif terhadap parameter atau indikator tertentu dan 

evaluasi berdasarkan karakteristik kualitatif yang masing-masing dilakukan 

skoring. 

Pada jenis risiko inheren yaitu risiko yang melekat pada masing-masing 

aktivitas fungsional bank tersebut diatas, penilaian dilakukan pada delapan 

(delapan) macam risiko yaitu risiko kredit, pasar, likuiditas, operasional, hukum, 

reputasi, strategis, dan risiko kepatuhan. Setiap risiko dinilai eksposurnya pada 

masing-masing aktivitas fungsional. Setiap jenis risiko memiliki parameter-

parameter tertentu yang dapat berbeda untuk setiap aktivitas fungsional. Setiap 

parameter memiliki ukuran dan bobot tertentu untuk menghitung skor setiap jenis 

risiko pada aktivitas fungsionalnya sebagaimana tercantum pada kertas kerja 

perhitungan skor risiko inheren pada masing-masing jenis aktivitas fungsional 

yang telah disediakan.  

 

2.4.3 Proses Pembobotan Risiko Inheren (Inherent Risk) 

Pembobotan risiko inheren pada setiap aktivitas fungsional dari setiap 

jenis risiko yang melekat, diberi bobot persentase tertentu sesuai dengan besar 

kecilnya peranannya terhadap kegiatan operasional secara keseluruhan. 

Dalam setiap jenis risiko yang melekat pada masing-masing aktivitas 

fungsional, di dalamnya terdapat beberapa parameter yang dinilai dapat 

menjelaskan masing-masing tingkat risikonya. Dari setiap parameter ditetapkan 

bobot tertentu sesuai dengan besar kecil peranannya terhadap jenis risiko yang 

bersangkutan dengan hasil kategori akhir yang diidentifikasi dengan prediksi low, 

moderate, dan high. 

 

2.4.3.1 Interval Predikat Risiko 

Dalam pembobotan risiko, interval skor digunakan untuk menetapkan 

predikat risiko pada masing-masing jenis risiko inheren adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 Interval Predikat Risiko 

Keterangan Skor Predikat 

Risiko Inheren 
66,7 - 100 High 

33,3 - 66,7 Moderate 

0,0 - 33,3 Low 
 

Sumber : Bank PQR 

 

Hasil produk dari perhitungan tersebut adalah kertas kerja skor risiko 

inheren pada masing-masing aktivitas fungsional bank.  Skor pada table tersebut 

terdiri dari predikat kategori  masing – masing jenis aktivitas pada aktivitas 

fungsional yang mempengaruhi risiko likuiditas. 

 

2.5 Analisis Laporan Keuangan 

2.5.1 Laporan Keuangan 

Untuk mengetahui kondisi keuangan dan prestasi suatu bank maka dapat 

dilihat dari laporan keuangan yang disajikan oleh suatu bank secara periodic. 

Laporan ini juga sekaligus menggambarkan kinerja suatu bank selama periode 

tersebut. Definisi laporan keuangan yaitu “seni pencatatan, penggolongan dan 

peringasan perstiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian yang setidak-tidaknya 

sebagian bersifat keuangan dengan cara yang setepat-tepatnya dan dengan 

petunjuk atau dinyatakan dalam uang, serta penafsiran terhadap hal-hal yang 

timbul dari padanya”.8 

Semua seperti lembaga lainnya, bank memiliki beberapa jenis laporan 

keuangan. Jenis laporan keuangan yang paling banyak dipakai adalah neraca 

(Balance Sheet), laporan rugi laba (Income Statement atau Profit and Lost 

Statement) dan laporan arus kas (statement of cash flows). 

 

 

 

 
                                                 
8 Jopie Jusuf, Analisis Kredit untuk Account Officer, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta: 2006, 
Hal 3 
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2.5.1.1 Laporan neraca (balance sheet) 

Neraca adalah laporan yang menunjukkan posisi financial perusahaan pada 

waktu spesifik tertentu, yang menunjukkan asset, hutang, dan modal.9 Secara 

sistematis kita dapat menggambarkan uraian tersebut dengan persamaan : 10 

 
…. ( 2.1 ) 

 

Setiap aktiva (assets) pasti memiliki sumber pembiayaannya, dan 

pembiayaan tersebut dapat dilakukan dengan modal sendiri (equity) dan atau 

kewajiban/hutang (liabilities). Suatu  neraca terdir dari tiga komponen pokok, 

yaitu aktiva (assets), kewajiban (liabilites) dan modal (equity). Aktiva (assets) 

menurut definisi yan diberikan oleh Prinsip Akutansi Indonesia (PAI) 1984 adalah 

“sumber ekonomis perusahaan yang juga meliputi biaya-biaya yang telah terjadi 

yang diakui berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku”.  

Gambar berikut menunjukkan komponen-omponen dasar dari suatu neraca. 

Bagian kiri gambar menunjukkan asset-aset menurut jenisnya, sedangkan sebelah 

kanan menunjukkan sumber-sumber pembiayaan yang dapat digunakan 

perusahaan untuk membiayai assetnya :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
9 Arthur J. eown, et al. Financial Management. Pearson Prentce Hall, USA, 2005. Hal 89. 
10 Jopie Jusuf, Opcit, hal 6  

Aktiva  =  Kewajiban + Modal 
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PT CONTOH  
NERACA  

Per 31 Desember 19XX  
                    
 AKTIVA LANCAR        KEWAJIBAN DAN MODAL       
  Kas dan bank x       Utang dagang x     
  Surat-surat berharga x       Utang bank-jangka pendek x     
  Piutang wesel x       Utang wesel x     
  Piutang dagang x       Utang pajak x     
  Persediaan x       Biaya masih harus dibayar x     
  Pembayaran uang muka x       Penerimaan uang muka x     

  Biaya dibayar di muka x       
Utang jangka panjang yang jatuh 
tempo x     

  Total aktiva lancar   xx     Total kewajiban lancar   xx   
 INVESTASI        KEWAJIBAN JANGKA PANJANG       
  Saham PT …. x       Utang bank-jangka panjang x     
  Obligasi x       Utang pemegang saham x     
  Total Investasi   xx     Total kewajiban jangka panjang   xx   
 AKTIVA TETAP                 
  Tanah x               
  Bangunan x               
  Akumulasi penyusutan bangunan x               
  Mesin-mesin x               

  
Akumulasi penyusutan mesin-
mesin x      MODAL SENDIRI       

  Kendaraan x       Modal sendiri x     

  
Akumulasi penyusutan 
kendaraan x       Laba ditahan x     

  Total aktiva tetap   xx     Laba tahun berjalan   xx   
 AKTIVA TIDAK BERWUJUD                 
  Goodwill x               
  Paten x               
  Total Aktiva Tidak Berwujud   xx             
 AKTIVA LAIN-LAIN                 
  Biaya pra-operasi x               
  Bangunan dalam penyelesaian x               
  Mesin dan instalasi x               
      xx             
                    

  TOTAL AKTIVA   XXXX   TOTAL KEWAJIBAN & MODAL XXXX   
                    

 

Gambar 2.4 Komponen Neraca 
(Sumber : Jopie Jusuf, 2006, hal 14) 

 

 

2.5.1.2 Laporan rugi laba (income statement) 

Mengukur jumlah laba atau keuntungan  yang dihasilkan oleh perusahaan 

selama periode waktu tertentu11. Dalam bentuk dasarnya, suatu laporan rugi laba 

dapat diekspresikan sebagai berikut : “Penjualan – Beban = Laba”. Laporan rugi 

laba bertujuan untuk menunjukan seberapa menguntungkan profitabilitas) suatu 

                                                 
11 Arthur J. eown, et al ,Op Cit. hal 32 
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perusahaan. Secara umum laporan rugi laba terdiri dari sembilan komponen 

utama, yaitu : 

a. Penjualan (sales) 

b. Harga Pokok Penjualan 

c. Laba Kotor 

d. Biaya Operasional 

e. Laba Operasional 

f. Pendapatan / Biaya lain-lain 

g. Laba sebelum pajak 

h. Pajak 

i. Laba Bersih 

 

2.5.1.3 Laporan arus kas  

Laporan arus kas (statement cash flow) melaporkan aliran kas masuk dan 

keluar suatu perusahaan pada suatu periode.12 Laporan arus kas menunjukan 

informasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan uang kas dari kegiatan 

operasionalnya, mempertahankan dan mengembangkan kemampuan operasinya, 

membayar kewajibannya sebagai dividen. Laporan arus kas berguna bagi para 

investor, kreditor, dan pihak lan yang ingin mengetahui potensi perusahaan. Selain 

itu, laporan tersebut merupakan dasar untuk menentukan kemampuan perusahaan 

dalam memenuh kewajiban-kewajibannya yang telah jatuh tempo. 

Laporan arus kas melaporkan aliran kas dari tiga jenis aktivitas, antara 

lain: 

1. Aliran kas dari aktivitas operasional, yaitu aliran kas dari transaksi-

transaksi yang mempengaruhi laba bersih (net income). Contoh transaksi 

tersebut mencakup pembelian dan penjualan barang dagangan. 

2. Aliran kas dari aktivitas investasi, yaitu aliran kas dari transaksi tersebut 

yang mempengaruhi investasi pada harta non lancar. Contohnya adalah 

pembelian dan penjualan harta tetap seperti gedung dan peralatan. 

                                                 
12 Carl S. Warren et al. Accounting. South-Western, USA, 2002. Hal 590.  
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Dalam menyusun laporan arus kas dibutuhkan informasi dari tiga sumber, 

yaitu :13 

2. Neraca perbandingan (comparative balance sheet) yang menunjukan jumalah 

perubahan pada harta, hutang dan modal dari awal dan akhir periode. 

3. Laporan rugi-laba, yang menunjukkan jumlah uang kas yang dihasilkan atau 

digunakan oleh aktivitas operasional selama periode tertentu. 

4. Data transaksi terpilih, yaitu data transaksi dar buku jurnal yang menyediakan 

informasi detail yang dibutuhkan  untuk mengetahui bagaimana dihasilkan 

atau digunakan selama periode tertentu. 

 

Berdasarkan sumber-sumber informasi diatas maka laporan arus kas dapat 

disusun melalui tiga tahap :14 

1. Menetukan  perubahan pada kas 

2. Menentukan arus kas bersih (net cash flow) dari aktivitas operasional 

3. Menentukan arus kas bersih dari aktivitas investasi dan pembiayaan. 

 

2.5.2. Analisis Laporan Keuangan 

Untuk mengetahui kondisi keuangan dan prestasi suatu bank maka dapat 

dilihat dari laporan keuangan yang disajikan oleh suatu bank secara periodic. 

Laporan keuangan ini juga sekaligus menggambarkan kinerja bank selama periode 

tersebut. Analisis laporan keuangan didefinisikan sebaga aktifitas penerapan 

metode dan teknik analistis atas laporan keuangan dan data lainnya untu melhat 

laporan itu ukuran-ukuran dan hubungan tertentu yang sangat berguna dalam 

proses pengambilan keputusan.15 Pada prinspnya tujuan analisa laporan keuagan 

dapat dikemukakan sebagai berikut :16 

1. Screening 

Analisis dilakukan dengan melihat secara analistis laporan keuangan dengan 

tujuan untuk memilih kemungkinan investasi atau merger. 

 

                                                 
13 Donald E Kieso, et  al. Intermediate Accounting. John Willey & Sons, USA, 2004. Hal 1208 
14 Ibid, hal, 1210 
15 Beirstein, 1983, dikutip dari Sofyan Syafri Harahap. Analsis Kritis atas Laporan Keuangan. PT 
RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2004. Hal. 190. 
16 Ibid. hal. 197.  
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2. Forecasting 

Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan dimasa 

yang akan datang. 

3. Diagnosis 

Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-masalah 

yang terjadi baik dalam manajemen, operasi, keuangan atau masalah lain. 

4. Evaluation 

Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen, operasional, efsensi dan 

lain-lain. 

 

Analisis laporan keuangan memerlukan beberapa tolak ukur.Tolok ukur 

yang sering digunakan adalah rasio atau indeks, yang menghubungkan dua data 

keuangan yang satu dengan yang lainnya. 

Agar laporan keuangan dapat dibaca sehingga menjadi berarti, maka perlu 

dilakukan analisis terlebih dulu. Analisis yang digunakan adalah dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Melalui 

analisis ini kita membandingkan berbagai perkiraan dalam kategori yang berbeda. 

Analisis rasio meliputi dua jenis perbandingan. Rasio keuangan adalah 

angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan 

dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan 

(berarti).17 Pertama, analisis ini dapat memperbandingkan rasio sekarang dengan 

yang lalu dan yang akan datang untuk perusahaan yang sama (perbandingan 

internal). Kedua, perbandingan meliputi perbandingan rasio perusahaan dengan 

perusahaan lainnya yang sejenis atau dengan rata-rata industry pada satu titik yang 

sama (perbandingan eksternal). 

Rasio likuiditas mengukur kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban 

financial jangka pendek. Rasio likuiditas dihitung berdasarkan informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan neraca. Rasio yang digunakan untuk menghitung 

likuiditas bank dengan pendekatan kualitatif adalah sebagai berikut :18 

                                                 
17 Sofyan Syahfi Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, PT. RajaGrafindo Persada, 
Jakarta, 2004. Hal 297 
18 Johar Arifin dan Muh. Syukri, Aplikasi Excel dalam Bisnis Perbankan Terapan, Elex Media 
Komputindo, Jakarta. Hal 141 
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a. Quick ratio 

Quick ratio digunakan untuk menghitung kemampuan bank dalam membayar 

kembali kewajiban kepada deposan dengan aktiva lancar yang dimilikinya. 

Rumusnya sebagai berikut : 

….. ( 2.2 ) 

 

 

b. Loan to deposit ratio 

Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank dengan 

cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap pihak ketiga:  

 

….. ( 2.3 ) 

    

c. Cash ratio 

Digunakan untuk mengetahui kemampuan pihak bank dalam membayar 

kewajiban yang telah jatuh tempo dengan aktiva lancar yang dimilikinya. 

Berikut rumus untuk menghitung rasio berikut : 

 

….. ( 2.4 ) 

   

 

 

2.5.3. Penyusunan Aliran kas (Cashflow) 

Dengan menyusun aliran kas (cashflow) secara bulanan, kita dapat 

mengetahui dengan pasti jumlah kebutuhan dana untuk bulan tertentu dan 

kemampuan serta waktu dimana bisnis tersebut mampu mengembalikan pinjaman 

yang diberikan. Metode Cash budget Cashflow ini terkadang jauh lebih akurat 

untuk perusahaan yang mempunyai sifat penjualan musiman. Berikut ini 

kegunaan dari penyusunan aliran kas (cashflow): 

• Menentukan jumlah dana yang dibutuhkan sehubungan dengan investasi jangka 

panjang (capital expenditure) yang dilakukan oleh perusahaan 

Quick ratio  = 
Cash asset    

Total deposit    

Loan to assets ratio  = 
Total loan    

Total assets    

Cash Ratio  = 
Liqud assets (cash assets)    

Pinjaman yang harus segera dibayar    
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• Mengetahui jangka waktu grace period yang diperlukan oleh perusahaan 

sebelum perusahaan sanggup mulai melakukan pencicilan pokok pinjaman 

• Mengetahui kemampuan perusahaan untuk melakukan pencicilan pokok 

pinjaman per bulan. Dengan demikian, kita dapat menentukan berapa lama 

suatu kredit harus dicicil. 

 

2.5.3.1 Prinsip Penyusunan 

Dalam penyusunan Cashflow ada beberapa prinsip yang harus diketahui 

terlebih dahulu. Yang pertama adalah bahwa, sesuai namanya, Cashflow disusun 

dengan basis tunai (cash basis). Sehingga pada Cash basis: 

• Pendapatan diakui pada saat uang tunai diterima, bukan pada saat penjualan 

dilakukan 

• Biaya-biaya diakui pada saat uang tunai dikeluarkan, bukan pada saat biaya 

timbul 

Dalam penyusunan cashflow kita tidak memperhitungkan biaya-biaya non-

kas (non-Cash Charges) seperti depresiasi dan amortisasi. Yang diperhatikan 

hanyalah transaksi tunai saja. Cashflow itu sendiri dapat disusun dengan periode 

(interval) per tahun, per bulan, bahkan per hari. Tentu saja semakin pendek 

interval yang dipakai, hasil penyusunan akan memilikipresisi yang lebih tinggi. 

Untuk bank, umumnya digunakan interval bulanan atau tahunan. 

 

2.5.3.2 Format Cash Flow 

Bentuk (format) Cashflow sangatlah bervariasi. Tidak ada satu bentuk baju 

yang dipakai secara umum. Walaupun demikian, apapun bentuk yang dipakai, 

format Cashflow terdiri dari komponen-komponen berikut: 

a) Saldo Awal Kas (Beginning Cash Balance), yaitu jumlah uang tunai (kas) 

yang dimiliki perusahaan diawal periode  

b) Kas Masuk atau Penerimaan Kas (Cash Inflow), yaitu aliran kas yang diterima 

oleh perusahaan selama waktu tertentu sesuai dengan interval 

perhitungan(sehari, sbulan, triwulan, dan seterusnya). Yang dimaksud dengan 

inflow adalah uang tunai yang benar-benar diterima perusahaan. Beberapa 

contoh komponen yang termasuk dalam Cash inflow adalah: 
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• Piutang Dagang yang Tertagih (Account Receivable Collected), yaitu 

piutang dagang yang dibayar oleh pelanggan sehubungan dengan 

penjualan kredit yang dilakukan oleh perusahaan 

• Pendapatan Bunga (Interest Income) atas simpanan yang ada di bank, 

seperti giro, bunga deposito, dan lain-lain. Pendapatan bungan juga 

mungkin diperoleh dari pelanggan perusahaan yang terlambat membayar 

piutang dagang yang telah jatuh tempo sehingga memberikan sejumlah 

kompensasi kepada perusahaan di pos Other Income (pendapatan lain-lain) 

di income statement. 

• Restitusi PPN (Pajak Pertambahan Nilai) untuk para eksportir yang 

menggunakan bahan baku dalam negri, yang pada saat membeli bahan 

baku mereka telah membayar PPN 

• Pengembalian kelebihan PPh (Pajak Penghasilan) yang telah dibayar 

• Penerimaan tunai sehubungan dengan penjualan aktiva tetap yang 

dilakukan perusahaan 

• Injeksi dana segar dari pemegang saham. Misalnya adanya penambahan 

modal disetor, pemberian pinjaman oleh para pemegang saham, dan lain-

lain. 

c) Total Kas Tersedia Tatal Cash Availabel), yaitu penjumlahan antara saldo 

awal kas dengan penerimaan tunai periode yang bersangkutan. Saldo ini 

menunjukkan total uang tunai yang dimiliki perusahaan untuk membayar 

seluruh kewajiban tunainya. 

d) Kas Keluar atau Pengeluaran Kas (Cash Outflow), yaitu aliran pembayaran 

kas (tunai) yang dilakukan perusahaan. Komponen ini adalah kebalikan dari 

Cash Inflow. Bila pada Cash inflow perusahaan menerima uang tunai, maka 

pada Cash outflow perusahaan mengeluarkan uang tunai. Beberapa contoh 

komponen Cash Outflow adalah: 

• Pembayaran hutang Dagang (Account Payable Paid), yaitu hutang oleh 

perusahaan dagang yang jatuh tempo yang harus dibayar sehubungan 

dengan pembelian secara kredit  

• Biaya Buruh (labour cost(, misalnya untuk industri manufaktur 

Penerapan manajemen..., Ambarwati Sumaryadi, FT UI, 2009



36 
 

Universitas Indonesia 
 

• Biaya Operasional Tunai seperti biaya gaji dan bonus karyawan, biaya 

utilitas (listrik, air, telephone), biaya asuransi, biaya perjalanan, dan lain-

lain. 

• Utang PPh yang masuih harus dibayar 

• Biaya-biaya kredit seperti provisi kredit, biaya administrasi, dan lain-lain 

• Pembelian Aktiva Tetap (capital expenditure) seperti pembelian mesin-

mesin, peralatan, tanah, bangunan, dan lain-lain 

• Pembayaran dividen Tunai (cash dividend) 

• Pembayaran Cicilan Pokok Utang (Principle Repayment) 

e) Surplus/defisit Kas Perusahaan (Net Cash Surplus/Defisit), yaitu selisih antara 

total kas yang tersedia dengan Cash Outflow. Ada beberapa indikasi yang 

ditunjukkan oleh perusahaan yang memiliki kas surplus yang cukup besar 

terus menerus: 

• Kemampuan mencicil pokok pinjaman (bila ada) masih cukup besar. 

Dalam kasus seperti ini, kita dapat mempertimbangkan kemungkinan 

pemberian pinjaman yang tidak terlalu lama 

• Jika perusahaan memiliki pinjaman jangka pendek, kas yang surplus 

menunjukkan bahwa pemberian pinjaman jangka pendek tersebut dapat 

dilunasi. 

Sebaliknya, bila kas adalah deficit, ada bebrapa indikasi yang ditunjukkan: 

• Cicilan pokok pinjaman (bila ada) terlalu besar. Untuk menguji hal ini kita 

dapat mencoba mengeluarkan cicilan pokok dari Cash outflow. Bila ini 

memang penyebabnya, kita harus memberi pinjamanyang lebih panjang 

dari cicilan pokoknyA per periode lebih ringan 

• Perusahaan membutuhkan tambahan pinjaman untuk menutupi 

kekurangan kas tersebut 

• Bila defisit hanya terjadi pada interval awal, berarti terdapat kebutuhan 

akan grace period untuk pinjaman jangka panjang yang diberikan. 

Perusahaan baru mulai dapat melakukan pencicilan pokok pinjaman bila 

saldo telah menunjukkan angka positif (surplus) 
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f) Saldo Kas Minimum (Minimum Cash Balance), yaitu jumlah uang tunai yang 

ingin terus dipegang oleh perusahaan sepanjang waktu, misalnya untuk 

keperluan kas yang kecil. 

g) Kebutuhan Dana Tambahan (additional Financial Needs), yaitu jumlah dana 

yang ingin terus dibutuhkan untuk menutup defisit kas. Jumlah dana yang 

dibutuhkan ini tergantung pada kondisi defisit kas dan saldo minimum 

perusahaan 

• Bila tidak ada saldo kas minimum yang ingin dipelihara oleh perusahaan, 

saldo defisit kas sama dengan jumlah kebutuhan dananya. 

• Bila ada saldo kas minimum yang harus dijaga, dan saldo kas adalah 

defisit, kebutuhan dana tambahan sama dengan saldo kas minimum 

tersebut ditambah jumlah defisit 

• Bila ada saldo kas minimum yang harus dijaga, dan saldo kas adalah 

surplus, tetapi lebih kecil daripada saldo kas minimum yang disyaratkan, 

kebutuhan dana tambahan adalah sebesar selisih antara saldo kas minimum 

dengan saldo surplus 

• Bila ada saldo kas minimum yang harus dihjaga, dan osisi kas adalah 

surplus, dimana nilai surplus diatas saldo kas minimum, tidak dibutuhkan 

dana tambahan. 

h) Saldo Kas Akhiri (Ending Cash Balance), yaitu posisi kas tunai di akhir 

periode (interval) setelah memperhitungkan kebutuhan dananya 
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BAB III 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 

 

3.1. Profil Bank PQR 

Bank PQR adalah bank umum berkedudukan di Jakarta Selatan, beroperasi 

secara komersial pada bulan Januari 1975 dan berkantor pusat di Kawasan Niaga 

Terpadu Sudirman, Jalan Jenderal Sudirman Jakarta Selatan. Per tanggal 30 Juni 

2009 memiliki 33 Kantor Cabang, 37 Kantor Cabang Pembantu, 6 Kantor Kas, 

dan 10 Payment Point, serta 52 jaringan ATM. 

Bank PQR merupakan perseroan terbatas Tbk. (terbuka) yang 

menjalankan kegiatan usaha sebagai bank umum dan sebagai bank pada umumnya 

melakukan kegiatan : 

• Menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan, meliputi giro, 

deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan itu. 

• Memberikan kredit. 

• Menerbitkan surat pengakuan berhutang 

• Melaksanakan kegiatan treasury, antara lain menempatkan dana pada bank 

lain dan sebagainya. 

• Melakukan kegiatan perbankan lainnya sebagaimana yang dimungkinkan oleh 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

3.1.1 Visi dan Misi Bank PQR 

Visi dan Misi yang menjadi panduan dalam menjalankan aktivitas usaha 

Bank PQR adalah sebagai berikut : 

• Visi 

Layanan khas kita merupakan kunci keberhasilan dalam segmen pasar dimana 

kita berkiprah. Kita terus berkembang semakin kuat. 
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• Misi 

Kita adalah tim yang tangguh, dengan senang hati memberikan layanan prima 

kepada nasabah. Kita bertekad untuk menjadi yang terkemuka selalu 

menghasilkan yang terbaik. 

 

Visi dan Misi di atas menyatakan bahwa dengan memiliki kekhasan layanan 

dan produk yang ditawarkan, yang diarahkan pada segmen pasar yang tepat, dan 

dukungan segenap sumber daya sebagai satu kesatuan (tim) yang solid, Bank PQR 

akan mampu tumbuh dan berkembang semakin kuat, sehingga dapat memberikan 

hasil yang terbaik dan kepuasan kepada pihak – pihak yang berkepentingan 

(stakeholder). 

 

3.1.2 Produk dan Jasa 

Seperti yang dicanangkan dalam visi dan misi perusahaan, Bank PQR 

mempunyai komitmen untuk menempatkan diri pada segmen pasar yang benar-

benar sesuai dengan layanan dan produk khas yang ditawarkan. Dengan didasari 

oleh komitmen ini dan didukung oleh layanan dan produk yang khas dan 

berkualitas, niscaya Bank PQR akan mampu bersaing, tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan perkembangan zaman. Didasari bahwa dalam memperoleh pangsa 

pasar yang signifikan pada segmen pasar tersebut, tidak hanya dibutuhkan 

produk-produk yang berkualitas dan harga yang bersaing tetapi juga keterampilan 

menyampaikan kelebihan dari produk-produk yang ditawarkan secara efektif 

kepada para nasabah dan atau calon nasabah. Oleh karena itu, seluruh sumber 

daya yang dimiliki akan diarahkan kepada target pasar tersebut. 

Kebijakan Bank PQR dalam memperoleh sumber dana yang ekonomis dan 

stabil dilakukan melalui pengembangan produk yang mengerti akan keinginan dan 

kebutuhan nasabah berorientasi pada peningkatan kualitas layanan nasabah. 

 

3.1.2.1 Produk Pendanaan 

Jenis produk pendanaan yang ada di Bank PQR pada intinya terdiri dari 

tabungan, deposito berjangka, sertifikat deposito, dan giro. Terhadap beberapa 

produk inti tersebut, Bank PQR melakukan modifikasi dan inovasi sesuai 

Penerapan manajemen..., Ambarwati Sumaryadi, FT UI, 2009



40 
 

Universitas Indonesia 
 

kebutuhan pasar dan memberikan kemudahan kepada nasabah dalam melakukan 

modifikasi dan inovasi sesuai kebutuhan pasar dan memberikan kemudahan 

kepada nasabah dalam melakukan kegiatan perbankan di Bank PQR. Produk 

pendanaan tersebut terdiri dari : 

1. Rekening Giro 

Simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang penarikannya dapat dilakukan 

setiap saat dengan mempergunakan cek, bilyet giro, surat perintah 

pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. Agar memenuhi 

kebutuhan nasabah perusahaan maupun perorangan, tersedia pilihan berupa 

mata uang rupiah dan mata uang asing. 

2. Tabungan  

Tabungan adalah simpanan dari pihak ketiga yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat-syarat tertentu. Produk tabungan di Bank PQR juga 

dilengkapi dengan kartu ATM untuk kemudahan nasabah dalam bertransaksi 

melalui mesin ATM Bank PQR atau mesin ATM yang tergabung dalam 

jaringan ALTO. Selain itu, nasabah juga dapat menggunakan layanan phone 

banking dan SMS banking. 

3. Deposito Berjangka 

Simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu yang dapat ditentukan oleh nasabah. 

Jenis deposito berjangka yang ditawarkan sebagai berikut: 

• Deposito Rupiah 

Simpanan dalam mata uang rupiah yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan dalamjangka waktu tertentu yang dapat ditentukan oleh 

nasabah, yaitu 1, 3, 6 dan 12 bulan. 

• Deposito US Dollar 

Simpanan dalam mata uang USD dengan tingkat suku bunga lebih rendah 

daripada deposito rupiah, dan penarikannya hanya dapat ditentukan oleh 

nasabah 
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• Deposito On Call 

Simpanan atas nama bank atau pihak ketiga bukan bank, yang 

penarikannya hanya dapat dilaksanakan dengan syarat pemberitahuan 

sebelumnya 

• Sertifikat Deposito 

Surat berharga atas unjuk dalam Rupiah yang merupakan surat pengakuan 

hutang dari pihak bank dan dapat diperjualbelikan. 

 

3.1.2.2 Produk Pinjaman 

1. Pinjaman Rekening Koran (PRK) 

Pinjaman Rekening Koran adalah jenis pinjaman dimana plafon pinjamannya 

dicantumkan pada rekening koran debitur sesuai dengan kesepakatan antara 

Bank dan debitur berdasarkan perjanjian kredit atau pengakuan hutang. Jenis 

pinjaman ini pada umumnya digunakan untuk membiayai modal kerja debitur 

sehari-hari. Debitur bebas melakukan penarikan atau mengembalikan 

pinjaman dengan menggunakan cek, bilyet giro atau surat pemindahbukuan 

lainnya selama masa berlakunya perjanjian kredit dan penarikannya tidak 

melebihi plafon pinjaman. 

2. Revolving Loan (RL) 

Revolving Loan merupakan kredit untuk pembiayaan modal kerja yang 

bersifat permanen, yang jumlahnya tercermin dalam cashflow  perusahaan. 

Penarikan dana sesuai kebutuhan debitur dengan menggunakan promes atau 

surat sanggup, dengan syarat tidak melebihi jumlah plafon yang telah 

disepakati antara Bank dan Debitur. Besarnya pinjaman yang telah dilunasi 

dapat ditarik kembali selama plafonnya masih mencukupi dan jangka waktu 

kredit masih berlaku maksimum satu tahun dan dapat diperpanjang kembali.    

3. Fixed Loan (FL) 

Fixed Loan merupakan fasilitas pinjaman yang diberikan kepada debitur 

untuk membiayai investasi (pembelian fixed asset) debitur atau modal kerja 

yang penggunaannya bersifat seasional/hanya sekali penggunaan saja. 

Penarikan dananya sekaligus (sejumlah plafon yang telah disepakati antara 

Bank dengan Debitur) dengan menggunakan promes atau surat sanggup dan 
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pembayaran kembali dapat dilakukan secara berkala pada akhir masa kredit. 

Besarnya pinjaman yang telah dilunasi tidak dapat ditarik kembali . 

4. Kredit wira Usaha (KWU) 

Kredit Wira Usaha adalah kredit yang ditujukan bagi usah mikro yang 

mempunyai potensi untuk dikembangkan.. KWU merupakan pinjaman tetap 

dengan penarikan dana sekaligus, pembayaran kembali secara berkala 

(angsuran) dan besarnya pinjaman yang telah dilunasi tidak dapat ditarik 

kembali. Jangka waktu pinjaman maksimal 3 (tiga) tahun dan besarnya 

pinjaman disesuaikan dengan kemampuan membayar. 

5. Kredit Konsumtif  

Kredit konsumtif adalah pinjaman yang diberikan untuk tujuan pembelian 

barang dan kebutuhan debitur. Kredit konsumtif terdiri dari: 

• Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 

KPR adalah pinjaman jangka panjang yang langsung diberikan kepada 

debitur/calon pemilik untuk membiayai pembelian rumah, rumah toko 

(ruko), maupun renovasi atau pemugaran rumah atau ruko yang telah 

dimiliki oleh debitur dengan jaminan berupa obyek yang dibiayai oleh kredit 

tersebut. Pembayaran pinjaman dilakukan secara bertahap atau diangsur oleh 

debitur dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan jadwal yang ditentukan 

oleh Bank.  

• Kredit Pemilikan Mobil (KPM) 

KPM adalah pinjaman yang langsung diberikan kepada debitur/calon 

pemilik untuk pembelian kendaraan bermotor (mobil), baik baru maupun 

bekas, dengan jaminan berupa obyek yang dibiayai oleh kredit tersebut. 

Pembayaran pinjaman dilakukan secara bertahap atau diangsur oleh debitur 

dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan jadwal yang ditentukan oleh 

Bank. 

• Kredit Pemilikan Apartemen (KPA) 

KPA adalah pinjaman jangka panjang yang langsung diberikan kepada 

debitur/calon pemilik apartemen, dengan jaminan berupa obyek yang 

dibiayai oleh kredit tersebut. Pembayaran pinjaman dilakukan secara 
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bertahap atau diangsur oleh debitur sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan oleh Bank. 

6. Kartu Kredit 

Kartu Kredit adalah fasilitas pinjaman perorangan yang diberikan oleh Bank 

PQR dengan media berupa kartu plastik yang berfungsi sebagai alat 

pembayaran atas pembelian barang dan/atau jasa maupun pengambilan uang 

tunai. Dalam menerbitkan produk ini. Produk ini bertujuan untuk menambah 

keragaman jenis produk yang ada di Bank PQR, sebagai salah satu cara dalam 

meningkatkan loyalitas nasabah, menciptakan fee based income serta pasar 

potensial. 

7. Bank Garansi 

Bank Garansi adalah suatu surat pernyataan yang diberikan oleh Bank PQR 

untuk mendukung kepentingan nasabah sebagai jaminan kepada pihak ketiga 

terkait dengan pembayaran atas penyelesaian transaksi antara nasabah dengan 

pihak ketiga sesuai perjanjian yang telah disepakati 

8. Letter of Credit (L/C) 

Letter of Credit adalah suatu dokumen atau instrument yang dikeluarkan oleh 

opening bank atas nama nasabah (applicant), yang memberi kuasa kepada 

beneficiary untuk menarik wesel/draft, yang akan dibayar oleh bank bila 

semua persyaratan yang ada pada L/C telah dipenuhi. Jenis L/C yang dapat 

dibuka maupun diterima oleh Bank PQR adalah Irrevocable L/C, yaitu L/C 

yang tidak dapat dibatalkan atau diubah tanpa persetujuan terlebih dahulu dari 

semua pihak yang terlibat dalam L/C tersebut. 

9. Trust Recipient  

Trust Recipient merupakan pinjaman jangka pendek yang diberikan oleh 

opening bank untuk membiayai modal kerja dalam rangka pelunasan 

dokumen sight L/C yang telah jatuh tempo. Debitur dapat menarik trust 

receipt secara berulang-ulang selama perjanjian kredit masih berlaku dan 

sesuai dengan jatuh tempo sight L/C yang telah dibuka oleh applicant, tetapi 

baki debet trust receipt yang telah ditarik tidak dapat di “roll over” dan harus 

dilunasi pada saat trust receipt tersebut jatuh tempo. 
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10. Kredit Usaha Tani Padi Hibrida 

Kredit Usaha Tani Hibrida adalah kredit modal kerja yang diperuntukkan bagi 

kelompok Tani melalui pola kemitraan. Pinjaman disalurkan dalam bentuk 

Sarana Produksi (seperti: Benih, Pupuk dan Pestisida) melalui bapak angkat 

dan atau perusahaan benih padi hibrida. Pola kemitraan yang dijalankan 

bertujuan agar Kelompok Tani terjamin dalam hal Ketersediaan Saprodi, 

Petugas Penyuluh/Pendamping dari mulai tanam hingga panen dan penjualan 

hasil panen. Jangka waktu pinjaman disesuaikan dengan masa tanam dan 

penarikan dana secara bertahap disesuaikan dengan kebutuhan tanam. 

Pengembalian pinjaman dilakukan sekaligus setelah panen. 

11. Pengambil alihan Tagihan / Pembelian Piutang 

Pengambilalihan tagihan/Pembelian Piutang dari pihak lain merupakan bagian 

dari Kredit. Debitur pengambilalihan tagihan atau pembelian piutang dengan 

persyaratan tanpa janji untuk dibeli kembali (without recourse) adalah pihak 

yang berkewajiban untuk melunasi piutang yang dialihkan. Bakidebet untuk 

pengambilalihan dalam rangka pembelian piutang berdasarkan nilai nominal 

piutang dan jangka waktu kredit atas pengambilalihan tagihan/pembelian 

piutang maksimal 1 (satu) tahun atau ditentukan lain oleh Bank 

 

3.1.2.3 Layanan Jasa Perbankan Lainnya 

Layanan perbankan adalah layanan yang ditawarkan oleh Bank PQR bagi 

para nasabahnya dengan tujuan untuk memberikan kemudahan dalam bertransaksi 

yang terdiri dari: 

1. Pengiriman uang tunai dalam dan luar negri 

Layanan pengiriman uang antar kantor Bank PQR di seluruh Indonesia atau 

kepada bank lain , didalam maupun diluar kota. 

2. Layanan pembayaran pajak, listrik, dan telephone. 

Bank PQR bekerjasama dengan Direktorat Jendral Pajak, saat ini merupakan 

salah satu bank persepsi yang menerima setoran pajak secara online, 

sehingga memudahkan masyarakat luas dan khususnya nasabah untuk 

melakukan pembayarn pajak, fiskal, dan lain-lain. Selain itu, Bank PQR juga 
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menawarkan jasa kepada nasabah maupun non-nasabah untuk kemudahan 

dalam pembayaran tagihan listrik dan telepon. 

3. ATM  

Kartu ATM adalah suatu fasilitas untuk kemudahan bertransaksi khususnya 

dalam melakukan penarikan tunai. Saat ini Bank PQR memberikan tambahan 

manfaat bagi para pemegang kartu ATM berupa gratis biaya penarikan uang 

tunai di seluruh jaringan ATM yang tergabung dengan ALTO.   

4. Phone Banking 

Merupakan kemudahan bagi nasabah untuk mengakses layanan dan 

informasi perbankan di Bank PQR melalui nomor telephone bebas pulsa. 

5. SMS Banking 

Pesan singkat adalah salah satu kemudahan bagi para nasabah untuk 

mengakses layanan dan informasi perbankan di Bank PQR. 

6. Safe Deposit Box  

Adalah layanan yang disediakan untuk nasabah berupa penyewaan tempat 

penyimpanan (safe deposit box) untuk menyimpan barang berharga atau 

surat berharga. Bank PQR menyediakan 3 (tiga) pilihan ukuran untuk 

memenuhi kebutuhan nasabah, yaitu kecil, sedang dan besar 

7. EDC Teller 

Merupakan fasilitas layanan untuk mempercepat dan mempermudah dalam 

bertransaksi perbankan (tarik tunai, pemindahbukuan, informasi saldo mini 

statement, ganti pin, first pin) melalui mesin EDC (Electronic Data Capture) 

yang ditempatkan di Teller dan Customer Service (CS) dengan menggunakan 

Kartu ATM Bank PQR (sebagai non cash ATM). 

 

3.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data berfungsi sebagai masukan terhadap penelitian yang 

sedang dilakukan. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari data-data perusahaan Bank PQR. Data yang 

digunakan perhitungan adalah data yang akan digunakan oleh penulis untuk 

dipakai didalam perhitungan penelitiannya. Data sekunder dikumpulkan untuk 

keperluan dilakukannya perhitungan liquidity risk profile sebagai inti dari 
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pembahasan skripsi ini.  Data ini menjadi sangat penting karena merupakan 

komponen dari inti penelitian ini. Namun karena data diatas tidak bisa semuanya 

didapat, maka penulis memutuskan hanya mengambil data umumnya saja. 

Kemudian penulis mengolah sendiri data yang didapat untuk dijadikan  data yang 

diinginkan. Penulis membutuhkan data laporan keuangan untuk periode satu tahun 

yaitu untuk periode Desember 2008 – Juni 2009  yang akan digunakan dalam 

tahapan analisis. 

Untuk mendapatkan perhitungan profil risiko likuiditas, penulis 

membutuhkan data berupa laporan keuangan publikasi. Laporan keuangan 

publikasi ini setiap triwulanan selalu diumumkan di surat kabar dan di internet. 

Laporan keuangan publikasi bisa dilihat pada halaman lampiran. 

Data sekunder secara rinci yang dikumpulkan bisa terlihat dibawah ini. 

• Struktur organisasi Bank PQR. Baik struktur organisasi secara keseluruhan 

maupun alur komando untuk penanganan resiko. 

• Prosedur Penerapan Manajemen Risiko Likuiditas Bank PQR. 

• Cara penilaian resiko / formula di Bank PQR. 

• Laporan keuangan publikasi. (lampiran) 

• Laporan jatuh tempo (lampiran) 

Selain data untuk perhitungan, penulis pun membutuhkan data yang akan 

digunakan didalam menganalisis hasil dari perhitungan. Data ini akan menjadi 

acuan penulis didalam menganalisis yang ada didalam penelitian yang 

dilakukannya. Data yang penulis butuhkan didalam menganalisis diantaranya 

adalah parameter-parameter untuk mengukur risiko likuiditas. Tabel 3.1 berikut 

adalah parameter yang menjadi acuan dari Bank Indonesia, untuk digunakan 

dalam perhitungan profil risiko likuiditas : 
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Tabel 3.1 : Parameter – Parameter Profil Risiko Likuiditas 

 

No Komponen Rasio – Score Bobot

  Rasio aktiva likuid Rasio > 20%  : low   
  kurang dari 1 bulan 15% < Rasio < 20%%  : moderate   
1 dibandingkan dengan Rasio < 15%  : high 15% 
  pasiva likuid kurang         Nilai terendah  = 0   
  dari 1 bulan         Nilai tertinggi  = 35   
    Rasio < 20%  : low   
2 1-Month Maturity 20 < Rasio < 25%  : moderate 15% 
  Mismatch Ratio Rasio > 25%  : high   
            Nilai terendah  = 0   
            Nilai tertinggi  = 45   
  Loan to Deposits Rasio < 85%  : low   
3 Ratio (LDR) 85 < Rasio < 100%  : moderate 15% 
    Rasio > 100%  : high   
            Nilai terendah  = 50   
            Nilai tertinggi  = 120   
  Proyeksi Cash Flow Rasio > 5%  : low   
4 3 bulan mendatang 3 < Rasio < 5%  : moderate 10% 
    Rasio < 3%  : high   
            Nilai terendah  = 0   
            Nilai tertinggi  = 8   
    Rasio < 7.5%  : low   
5 Ketergantungan 7.5 < Rasio < 10%  : moderate   
  pada dana antar bank Rasio > 10%  : high 5% 
            Nilai terendah  = 0   
            Nilai tertinggi  = 17.5   
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Tabel 3.1 : Parameter – Parameter Profil Risiko Likuiditas   …(lanjutan) 

 

No Komponen Rasio – Score Bobot

  Ketergantungan Rasio < 10%  : low   
6 pada dana deposan inti 10 < Rasio < 20%  : moderate   
    Rasio > 20%  : high 15% 
            Nilai terendah  = 0   
            Nilai tertinggi  = 30   
  Kebijakan dan Rasio > 15%  : low   
7 pengelolaan likuiditas 5% < Rasio < 15%  : moderate   
  (contigency funding plan) Rasio < 5%  : high 15% 
            Nilai terendah  = 0   
            Nilai tertinggi  = 20   
    Rasio < 50%  : low   

8 
Stabilitas Dana Pihak 
Ketiga 50 < Rasio < 75%  : moderate 5% 

  (Konsentrasi jangka  Rasio > 75%  : high   
  waktu DPK)         Nilai terendah  = 0   
            Nilai tertinggi  = 100   
    Rasio > 5%  : low   
9 Cash Ratio 3% < Rasio < 5%  : moderate   
    Rasio < 3%  : high 5% 
            Nilai terendah  = 0   
            Nilai tertinggi  = 8   

 

 

3.2.1 Penerapan Manajemen Risiko bank PQR 

Bank PQR menyadari bahwa dalam melaksanakan kegiatannya, selalu 

terdapat risiko melekat dalam setiap kegiatan Bank yaitu risiko kredit, risiko 

pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko 

strategik dan risiko kepatuhan.  

Untuk itu, Bank PQR terus mengembangkan serta menyempurnakan 

kebijakan, system dan prosedur pengelolaan risiko guna mengidentifikasi, 

mengukur, memonitor, mengendalikan serta membatasi dampak risiko secara luas 

dan menyeluruh. Sejalan dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 5/8/PBI/2003 
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tanggal 19 Mei 2003 dan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 5/21/DPNP/2003 

tanggal 29 September 2003  perihal Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank 

Umum, Bank PQR telah melakukan pengembangan dan penyempurnaan 

infrastruktur pengelolaan risiko secara terus-menerus. 

Kerangka pengelolaan risiko di bank PQR mencakup keseluruhan lingkup 

aktivitas usaha Bank, berdasarkan kebutuhan akan keseimbangan antara fungsi 

pengawasan usaha yang efektif dan tata cara yang jelas dalam pengelolaan risiko. 

Kerangka pengelolaan risiko didasarkan pada prinsip-prinsip dasar pengelolaan 

risiko yang berlaku di seluruh lingkup aktivitas usaha yang dievaluasi secara 

periodik, dan jika diperlukan direvisi sesuai dengan perkembangan usaha dan 

”Best Practice” 

Kerangka dasar pengelolaan risiko Bank merupakan bagian integral dengan 

proses manajemen risiko sebagai berikut: 

• Identifikasi Risiko 

 Penetapan risiko yang terkait dengan produk dan transaksi perbankan yang 

didasarkan atas hasil analisis Bank terhadap risiko yang melekat pada setiap 

produk dan transaksi perbankan. 

• Penilaian dan Pengukuran Risiko 

 Penetapan profil saat ini. Risiko dinilai terhadap tingkat kontrol saat ini, 

identifikasi serta kemungkinan suatu event terjadi. Demikian pula dilakukan 

penetapan penggunaan metode pengukuran dan sistem informasi Manajemen 

Risiko dalam rangka mengkalkulasi secara tepat eksposur risiko pada setiap 

produk dan transaksi perbankan serta aktivitas fungsional bank, dan penetapan 

pelaporan data serta informasi yang terkait dengan eksposur risiko sebagai 

input untuk pengambilan keputusan bisnis yang menguntungkan dengan tetap 

memperhatikan prinsip kehati-hatian Bank.  

• Penentuan limit dan penetapan toleransi risiko yang merupakan batasan 

potensi kerugian yang mampu diserap oleh permodalan Bank dan sarana 

pemantauan terhadap perkembangan eksposur risiko Bank; 

• Penetapan sistem pengendalian intern dalam penerapan Manajemen Risiko 

guna memastikan kepatuhan terhadap ketentuan ekstern dan intern yang 
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berlaku (compliance risk), tersedianya informasi manajemen dan keuangan, 

efektivitas budaya risiko pada setiap jenjang organisasi Bank; 

• Penetapan penilaian peringkat risiko sebagai dasar bagi bank untuk 

menentukan langkah-langkah perbaikan terhadap produk, transaksi perbankan, 

dan area aktivitas fungsional tertentu dan mengevaluasi hasil pelaksanaan 

kebijakan dan strategi Manajemen Risiko; dan   

• Penyusunan rencana darurat (contingency plan) atas kemungkinan kondisi 

eksternal dan internal terburuk (worst case scenario), sehingga kelangsungan 

usaha Bank dapat dipertahankan. 

 

Pengelolaan risiko dimaksudkan untuk meminimalkan risiko yang dihadapi 

serta mengantisipasi kerugian yang diperkirakan maupun kemungkinan kerugian 

yang tidak diperkirakan dari berbagai risiko yang dikelola oleh Bank, yaitu risiko 

kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko kepatuhan, risiko 

reputasi, risiko strategik, dan risiko hukum. 

Untuk memastikan pengelolaan risiko berjalan dengan baik, Bank telah 

membangun infrastruktur dengan membentuk Komite Manajemen Risiko dan 

Satuan Kerja Manajemen Risiko yang merupakan fungsi yang independent dan 

terpisah dari aktivitas operasional. 

Komite Manajemen Risiko (KMR) diketuai oleh Direktur Kepatuhan yang 

beranggotakan seluruh Direksi dan Kepala Divisi yang terkait pengelolaan risiko. 

KMR melakukan kajian paparan risiko dan mengawasi pengembangan serta 

penerapan kebijakan pengelolaan risiko yang diterapkan. 

Dalam mengelola risiko, Komite Manajemen Risiko dan Satuan Kerja 

Manajemen Risiko bermitra dengan unit kerja Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) 

dalam hal memastikan terpenuhinya kepatuhan Bank terhadap seluruh kebijakan 

dan prosedur pengelolaan risiko yang diterapkan. Selain itu, Bank juga telah 

membentuk Komite Pemantauan Risiko yang bertugas membantu Dewan 

Komisaris untuk memantau dan mengawasi kualitas pelaksanaan manajemen 

risiko dalam rangka pencapaian serta tata kelola yang baik (good corporate 

governance). 
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Pada tahun 2008, divisi Manajemen Risiko berada dibawah Direktorat 

Kepatuhan dan Manajemen Risiko. Dengan adanya perluasan pengembangan 

manajemen risiko yang dilakukan oleh Bank, SKMR telah melakukan 

penambahan jumlah staf yang menangani pengelolaan risiko termasuk 

penyusunan metodologi perhitungan untuk masing-masing risiko yang dikelola. 

Untuk memenuhi ketentuan Bank Indonesia Nomor 7/25/PBI/2005 tanggal 

3 Agustus 2005 tentang Sertifikasi Manajemen Risiko bagi Pengurus dan Pejabat 

Bank Umum, Bank telah merencanakan untuk mengikuti ujian sertifikasi tersebut 

secara bertahap. 

a. Sampai dengan 30 Juni 2009 jumlah Komisaris dan Direksi perusahaan yang 

telah mengikuti ujian Sertifikasi Manajemen Risiko adalah sebanyak 8 orang 

dengan rincian Komisaris sebanyak 3 orang dan Direktur sebanyak 5 orang. 

Jumlah pejabat dan karyawan yang lulus ujian Sertifikasi sebanyak 261 orang 

di level 1, 156 orang di level 2, dan 43 orang di level 3, yang diselenggarakan 

oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (BSMR). 

b. Kebijakan-kebijakan yang telah diterapkan perusahaan untuk mengatasi risiko-

risiko yang timbul, antara lain sebagai berikut: 

1) Penerapan dan penyempurnaan Manajemen Risiko secara bertahap dan 

berkesinambungan diharapkan mampu memantau dan mengendalikan 

eksposur risiko Bank 

2) Monitoring secara ketat perkembangan kredit dan usaha untuk 

memperbaiki kualitas kredit termasuk recovery kredit bermasalah serta 

potensial bermasalah 

3) Peningkatan wawasan dan kemampuan sumber daya manusia di bidang 

perkreditan, baik yang berhubungan dengan Manajemen Risiko Kredit 

maupun analisa pengajuan proposal kredit melalui training baik in-house 

maupun ex-house. 

4) Melakukan pemantauan periodik baik harian atau bulanan oleh SKMR 

terhadap rasio-rasio yang penting dan analisanya sebagai dasar 

pertimbangan keputusan direksi 

5) Pelaksanaan uji coba contingency funding plan secara berkala untuk 

menentukan jumlah dana yang dapat diperoleh dari reguler counterparty 
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atau dari pasar dengan skenario tanpa jaminan dan tanpa fasilitas 

overrnight 

6) Melakukan “stress testing” terhadap risiko perbankan secara periodik 

untuk mengukur kemampuan kelangsungan hidup Bank jika terjadi 

kondisi yang merugikan Bank. 

7) Pengembangan tools/aplikasi Manajemen Risiko, seperti tools 

Manajemen Risiko Pasar , Tools Loss Event dan Potential Loss Event, 

Manajemen Risiko Likuiditas dan tools Profil Risiko yang diharapkan 

dapat menggambarkan potensi kerugian yang mungkin dialami Bank 

sehingga dapat mencegah terjadinya peristiwa risiko yang dapat 

merugikan Bank. 

8) Peningkatan sistem pengendalian intern khususnya aspek front end 

control maupun back end control pada Satuan Kerja Operasional (Risk 

Taking Unit) dan unit control diharapkan dapat menghindari potensi 

risiko yang tidak dikehendaki. 

9) Pemantauan secara periodik yang lebih ketat terhadap pencapaian target 

dengan budget yang telah ditetapkan dalam business plan tahun berjalan. 

10)  Sosialisasi dan pelatihan mengenai Manajemen Risiko secara bertahap 

dan berkesinambungan keseluruhan Satuan Kerja Operasional (Risk 

Taking Unit) yang diharapkan mampu memberikan output bagi 

tercapainya efektivitas penerapan Manajemen Risiko. 

11) Pelatihan internal Manajemen Risiko dalam rangka persiapan “Sertifikasi 

Manajemen Risiko” dengan instruktur internal dan eksternal 

12) Peningkatan pengetahuan, kemampuan dan wawasan tentang manajemen 

risiko kepada pejabat Bank yang banyak terkait dengan pengelolaan 

risiko khususnya Satuan Kerja Manajemen Risiko (Risk Management 

Unit) dengan melakukan in-house dan ex-house training yang 

diselenggarakan oleh pihak luar. 
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3.3 Pengolahan Data 

Dalam perhitungan risiko likuiditas yang terdapat pada semua aktivitas 

perbankan dihitung dan diberi bobot risikonya. Dalam setiap jenis risiko yang 

melekat pada masing-masing aktivitas fungsional, didalamnya terdapat beberapa 

parameter yang dinilai dapat menjelaskan masing-masing tingkat risikonya. Dari 

setiap parameter ditetapkan bobot tertentu sesuai dengan besar kecil peranannya 

terhadap jenis risiko yang bersangkutan dengan hasil kategori akhir yang 

diidentifikasi dengan prediksi low, moderate, dan high. Penilaian pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif faktor likuiditas antara lain dilakukan melalui penilaian 

terhadap komponen – komponen. Didalam perhitungan metode profil liquidity 

risk, parameter-parameter yang digunakan sebagai penilaian risiko mengacu 

kepada Bank Indonesia.  

Adapun komponen-komponen yang terkandung didalam aktivitas-aktivitas 

tersebut yang akan diolah sebagai berikut: 

1) Aktiva likuid kurang dari 1 bulan dibandingkan dengan pasiva likuid kurang 

dari 1 bulan, 

2) 1-Month Maturity Mismatch Ratio, 

3) Loan to Deposit Ratio (LDR), 

4) Proyeksi cash flow 3 bulan mendatang, 

5) Ketergantungan pada dana antar bank, 

6) Ketergantungan pada dana deposan inti, 

7) Kebijakan dan pengelolaan likuiditas dengan indicator Contingency Funding 

Plan, 

8) Konsentrasi jangka waktu dana pihak ketiga, 

9) Cash ratio. 

 

3.3.1 Perhitungan Rasio pada Komponen Profil Risiko 

  Berikut perhitungan parameter untuk mengukur profil risiko likuiditas 

yang terdapat pada aktivitas perbankan dengan menggunakan data laporan 

keuangan triwulanan periode Maret 2009 . 
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3.3.1.1 Rasio aktiva likuid kurang dari 1 bulan dibandingkan dengan pasiva 

likuid kurang dari satu bulan 

Rasio aktiva likuid dan pasiva likuid kurang dari satu bulan dihitung 

berdasarkan posisi penilaian, dimana aktiva likuid yang jatuh tempo kurang dari 

satu bulan terdiri dari kas, Giro BI, SBI dan dana antar bank disisi aktiva (giro, 

deposit on call, call money). Dan passive likuid kurang dari satu bulan terdiri dari: 

giro, tabungan, deposito, kewajiban segera, kewajiban pada bank lain (giro, 

deposit on call, call money). Berikut adalah contoh cara perhitungan Rasio aktiva 

likuid kurang dari 1 bulan dibandingkan dengan passive likuid kurang dari satu 

bulan secara manual untuk posisi periode Maret 2009. 

Diketahui kategori aktiva likuid pada posisi Maret 2009 (dalam juta 

rupiah) sebagai berikut: 

 

Aktiva likuid < 1 bulan 

Kas    =  Rp. 236.693 

Giro BI   =  Rp. 545.342 

SBI    =  Rp.1.487.147 

Antar bank aktiva 

Giro     = Rp.  51.785 

Deposit on Call  =  Rp. 0 

Call Money   = Rp. 205.000 

      Rp. 2.525.967 

Pasiva likuid < 1 bulan 

Giro – DPK   = Rp. 1.270.679 

Tabungan – DPK  = Rp. 704.525 

Deposito – DPK  = Rp. 6.881.747 

KSL (Kewajiban Segera Lain)= Rp.111.989 

Kewajiban Pada Bank Lain : 

Giro   = Rp. 10.998 

Deposit On Call  = Rp. 0 

Call Money  = Rp. 115.550 

Rp. 9.095.478 

Penerapan manajemen..., Ambarwati Sumaryadi, FT UI, 2009



56 
 

 
 

Rasio  =  2.525.967 x 100 

      9.095.478 

  =  27.71 

 

3.3.3.2  1-Month Maturity Mismatch 

Adalah selisih aktiva dan pasiva yang akan jatuh tempo 1 bulan kedepan 

(maturity profile) dibandingkan pasiva yang akan jatuh tempo 1 bulan. Dimana 

aktiva yang jatuh tempo 1 bulan : SBI, antar bank aktiva, surat berharga, kredit 

yang diberikan. Sedangan pasiva yang jatuh tempo 1 bulan kedepan terdiri dari : 

giro, tabungan, deposito, antar bank pasiva, surat berharga yang diterbitkan, 

pinjaman yang diterima. Rasio ini dihitung per posisi. 

 

Aktiva yang akan jatuh tempo < 1 bulan 

SBI    =  Rp. 1.487.147 

Antar Bank Aktiva  =  Rp. 257.023 

Surat Berharga   =  Rp. 0 

Kredit yang diberikan  = Rp. 1.122.712 

Lain – lain ( Call Money BI) =  Rp. 0 

      Rp. 2.866.882 

 

Passive yang akan jatuh tempo < 1 bulan 

Giro    = Rp. 1.270.679 

Tabungan    = Rp. 704.525 

Deposito    = Rp. 1.122.934 

Bank Indonesia   = Rp. 0 

Antar Bank Passiva  = Rp. 171.700 

Surat Berharga yang diterbitkan = Rp. 0 

Pinjaman yang diterima  = Rp. 0 

Lain – lain    = Rp. 111.989 

      Rp. 3.381.827 

Selisih     = Rp. 514.945 
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Rasio 1-Month Maturity Mismatch = 514.945 X 100 

      3.381.827 

     = 15.23 

 

3.3.3.3 Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank 

dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap pihak 

ketiga. Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak 

termasuk kredit bank lain). Sedangkan dana pihak ketiga mencakup giro, 

tabungan dan deposito (tidak termasuk antar bank). Semakin tinggi rasio ini, 

semakin rendah kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah cukup besar. 

 

Pinjaman diberikan ( Kredit)  = Rp. 9.764.691.000 X 100 

Total Dana Pihak Ketiga  = Rp. 11.871.237.000 

 

LDR     = 82.25 

 

3.3.3.4 Proyeksi Cash Flow 3 Bulan Mendatang 

Proyeksi cash flow 3 bulan mendatang merupakan perbandingan net cash 

flow (proyeksi cash flow selama 3 bulan) dengan dana pihak ketiga yang 

mencakup giro, tabungan dan deposito (tidak termasuk antar bank). Berikut 

simulasi net cash flow dengan menggunakan asumsi dari laporan arus kas yang 

terdapat pada laporan keuangan terbuka untuk periode Maret 2009. 

 

Table 3.2 Simulasi Net Cash Flow 

Minggu 
ke-1 

Minggu 
ke-2 

Minggu 
ke-3 

Minggu 
ke-4 

> 1 bulan s.d 
3 Bulan 

Posisi Awal Kas 
                  
264,766  

                  
294,786  

                 
318,846  

                  
348,922  

                  
372,981  

Arus Kas Masuk 
               
3,254,265  

               
3,013,807  

               
2,729,966  

               
2,239,440  

              
27,983,005  

Arus Kas Keluar 
               
3,224,254  

               
2,989,737  

               
2,989,889  

               
2,215,381  

              
27,230,372  

Rasio Arus Kas Masuk 
                  
30,011  

                  
24,070  

                 
(259,923) 

                  
24,059  

                  
752,633  
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Total Net Cash Flow = 570.860 

Total DPK  = 11.871.237;  

Rasio    =     570.860    x 100 

    11.871.237 

= 4.81 
 
 

3.3.3.5 Ketergantungan pada Dana Antar Bank 

Merupakan rasio dari dana antar bank pasiva dan total dana dihitung posisi 

bulan penilaian dengan total dana yang mencakup DPK, antar bank pasiva, 

pinjaman yang diterima dan surat berharga yang diterbitkan.  

 

Dana antar bank (passive) -  Kewajiban Aseptasi 
Rasio      =         X 100 
  Total Dana – Kewajiban Akseptasi 
 
Diketahui : 

Dana antar bank (pasiva) = Rp. 61.308 

Total Dana   = Rp. 11.932.545 

Kewajiban akseptasi  = Rp. 0 

 

Rasio    =  Rp. 61.308          ( - )  Rp.0 x 100 

          Rp. 11.932.545  ( - )  Rp.0 

    = 0.51 

 

3.3.3.6 Ketergantungan pada Dana Deposan Inti 

Merupakan perbandingan dari dana pihak ketiga terhadap deposan inti. 

Deposan inti mencakup 10, 25 atau 50 depositors terbesar dari giro, tabungan dan 

deposito denga ketentuan sebagai berikut : 

1) Bank dengan total asset ≤ Rp 1 T   deposan inti = 10 depositor; 

2) Bank dengan total asset Rp 1T < total asset ≤ Rp 10 T  deposan inti = 25 

depositors; 

3) Bank dengan total asset > Rp 10 T)  deposan inti = 50 depositors. 
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Diketahui : 

Total dana pihak ketiga = Rp. 11.871.237 

Total dana deposan inti = Rp. 3.016.481 

 

Rasio    = Rp. 3.016.481 X 100 

           Rp. 11.871.237 

    = 25.41 

 

3.3.3.7 Kebijakan dan Pengelolaan Likuiditas 

Pengelolaan likuiditas meliputi pengelolaan primary reserve, secondary 

reserve dan kebutuhan dana harian. Indicator pendukung seperti kecukupan 

Contigency Funding Plan (Rencana Pendanaan Darurat) dilakukan untuk 

menangani permasalahan likuiditas dalam berbagai kondisi krisis. Contigency 

Funding Plan meliputi action plan untuk memastikan kemampuan bank 

memperoleh sumber pendanaan yang diperlukan secara tepat waktu dan dengan 

biaya yang wajar. Contigency Funding Plan dapat diukur dengan membandingkan 

aktiva likuid dengan total dana pihak ketiga saat rush. 

 

Aktiva Likuid 

 Kas    = Rp. 211.767 

 BI     = Rp.1.709.258 

Penempatan pada bank lain = Rp.280.454 

Penjualan surat berharga ( 50%)= Rp.315.231 

 

Dana Pihak Ketiga 

 Giro    = Rp.1.270.679 

Tabungan    = Rp.704.525 

Deposito    = Rp.9.896.033 

 

Ratio  = Rp.2.516.702 x 100 

      Rp.11.871.237 

   = 21.20 
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3.3.3.8 Konsentrasi Jangka Waktu DPK  

Merupakan perbandingan sumber dana (deposito) yang akan jatuh tempo 

dalam waktu 1 bulan terhadap total DPK (Dana Pihak Ketiga). 

 

Deposito = Rp.1.122.934  X 100 

Total DPK = Rp.11.871.237 

Rasio   = 9.45 

 

3.3.3.9 Cash Ratio 

Digunakan untuk mengetahui kemampuan pihak bank dalam membayar 

kewajiban yang telah jatuh tempo dengan aktiva lancar yang dimilikinya. Berikut 

rumus untuk menghitung rasio berikut : 

 

 

 

Kas dan Equivalent kas : 

Kas    = Rp.236.693 

BI (Giro)   = Rp. 545.342 

Penempatan pada bank lain = Rp. 51.785 

 

Current Liabilites: 

Giro    = Rp. 1.270.679 

KSL (<1 tahun)  = Rp. 97.742 

Tabungan   = Rp. 704.525 

Deposito   = Rp. 9.896.033 

Penempatan dari bank lain = Rp. 234.560 

Pinjaman yang diterima = Rp. 0 

 

Ratio  = Rp. 12.203.744 X 100 

  Rp. 833.820 

 = 6.83 

 

Cash Ratio = 
Liqud assets (cash assets)   

Pinjaman yang harus segera dibayar   
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3.3.2 Proses Scoring 

3.3.2.1 Scoring parameter risiko likuiditas 

Setelah semua rasio didapat, langkah selanjutnya adalah menentukan skor 

dengan mengacu kepada parameter yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia. 

Pengukuran risiko dilakukan dengan menetapkan score dengan 

mempertimbangkan : 

1. Potensi terjadi dan frekuensi kegagalan memenuhi kewajiban, yang 

menggunakan skenario yang paling mungkin sampai paling buruk. 

2. Kesiapan dan kemampuan bank dalam menyerap potensi kegagalan yang 

diperkirakan  

 Skor yang didapat akan dikalikan dengan bobot risiko hasil dari 

perhitungan Bank Indonesia berdasarkan pertimbangan-pertimbangan mengenai 

keadaan perbankan di Indonesia. Parameter tersebut dapat dilihat di pembahasan 

sebelumnya pada bab ini.  

Berikut cara scoring untuk rasio rasio aktiva likuid kurang dari 1 bulan 

dibandingkan dengan passive likuid kurang dari satu bulan : 

Skor   = 100 - (Ratio – 15) x 33,33/5+33,33 

  = 100 - (  27.77– 15) x 33,33/5+33,33) 

  = 16.07 

 

Scoring untuk 1-Month Maturity Mismatch sebagai berikut : 

Skor = ratio x (33.33 / 20) 

 = 15.23 x (33.33 / 20) 

 = 25.38 

 

Scoring untuk rasio Loan to Deposit Ratio sebagai berikut: 

Skor   = ( ratio  - 50 ) x 33.33/35 

  = (  82.26 – 50 ) x 33,33/35  

  = 30.72 

 Setelah skor didapat, tahap selanjutnya adalah analisa parameter atau 

indicator risiko guna mengetahui posisi berdasarkan interval risiko inheren . Skor 

dan hasil analisa akan dijabarkan di bab 4. 
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BAB IV 

ANALISIS 
 

 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil perhitungan rasio dan scoring pada 

profil risiko likuiditas. Analisis terdiri dari pembobotan dan penilaian atas scor 

dari profil risiko likuiditas. 

 

4.1 Analisis Profil Risiko Likuiditas 

Seperti yang telah dijelaskan pada tujuan penelitian di bab 1 bahwa inti 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan manajemen 

risiko likuiditas yang dilakukan Bank PQR didalam mengelola risiko likuiditasnya 

dengan menggunakan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan 

mendapatkan komponen atau faktor risiko terbesar yang sangat mempengaruhi 

risiko likuiditas yang terjadi pada Bank PQR. Perhitungan komponen profil risiko 

merupakan bagian terpenting untuk mengetahui seberapa baik penerapan 

manajemen risiko likuiditas yang dilakukan oleh Bank PQR. Dengan melihat data 

hasil dari scoring tersebut bank dapat bisa menanggulangi apabila risiko likuiditas 

terjadi. Sebagai contoh, pada perhitungan Contingency Funding Plan, bisa terlihat 

perbandingan antara aktiva likuid dengan jumlah dari dana pihak ketiga, sehingga 

dapat diketahui berapa jumlah aktiva yang bisa digunakan untuk menanggulangi 

risiko likuiditas bila terjadi rush seperti penarikan dana besar-besaran atau dimana 

kondisi perekonoman dalam kondisi tidak normal.  

Dari hasil yang didapat komponen pada perhitungan inherent risk atau disebut 

dengan profil risiko yang mempunyai kaitan langsung dengan Contingency 

Funding Plan dapat dilihat sejauh mana kebijakan dari jajaran manajemen 

terhadap pengelolaan risiko likuiditas yang berpotensi terjadi pada setiap aktivitas 

perbankan. Ini akan mempengaruhi proses pelaksanaan aktivitas dilapangan dan 

tentunya hasil dari proses tersebut akan mempengaruhi perhitungan kecukupan 

likuiditas pada bank didalam menanggulangi risiko likuiditas yang terjadi. 

Semakin kuat  pelaksanaan risk control manajemen oleh manejemen bank, maka  

dapat  meminimumkan  terjadinya  risiko  likuiditas yang mengakibatkan bank 
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tersebut tidak likuid. Perhitungan rasio yang mengisi kolom data dan scoring 

telah dijelaskan pada bab 3, untuk proses pemeringkatan mengacu pada interval 

inherent risk. 

Table berikut adalah rangkuman perhitungan profl risiko likuiditas hasil 

dari proses perhitungan rasio, scoring, pembobotan atau penilaian dan 

pemeringkatan dari komponen-komponen risiko likuiditas untuk periode 

Desember 2008 – Maret 2009 dengan data dari laporan keuangan per triwulan, 

data jatuh tempo, dan proyeksi arus kas. 

 

Tabel 4.1 Profil Risiko Likuiditas Per 31 Desember 2008 

 

No. Jenis Parameter Data Skor Bobot 
(%) 

Skor x 
Bobot Peringkat 

1. Rasio Aktiva Likuid < 1 bln 
dibandingkan Pasiva Likuid < 1 bulan 

          
            
  Rasio > 20%  : low           
  15% < Rasio < 20%%  : moderate 25.03 22.16 15% 3.32 Low 
  Rasio < 15%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 35           

2. 
Maturity Mismatch 1 bulan (Maturity 
Profile)           

  Rasio < 20%  : low           
  20 < Rasio < 25%  : moderate 13.07 21.78 15% 3.27 Low 
  Rasio > 25%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 45           
3. Loan to Deposits Ratio           
  Rasio < 85%  : low           
  85 < Rasio < 100%  : moderate 83.68 32.07 15% 4.81 Low 
  Rasio > 100%  : high           
          Nilai terendah  = 50           
          Nilai tertinggi  = 120           
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Tabel 4.1 Profil Risiko Likuiditas Per 31Desember 2008 … (Lanjutan) 

 

No. Jenis Parameter Data Skor Bobot 
(%) 

Skor x 
Bobot Peringkat 

4. 
Net Cash Flow Ratio (NCF terhadap 
DPK) selama 3 bulan           

  Rasio > 5%  : low           
  3 < Rasio < 5%  : moderate 3.12 64.67 10% 6.47 Moderate 
  Rasio < 3%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 8           
5. Konsentrasi jangka waktu DPK           
  Rasio < 50%  : low           
  50 < Rasio < 75%  : moderate 9.23 6.15 10% 0.62 Low 
  Rasio > 75%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 100           

6. 
Ketergantungan pada Dana Deposan 
Inti           

  Rasio < 10%  : low           
  10 < Rasio < 20%  : moderate 25.45 84.82 15% 12.72 High 
  Rasio > 20%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 30           

7. 
Ketergantungan pada Dana Antar 
Bank           

  Rasio < 7.5%  : low           
  7.5 < Rasio < 10%  : moderate 1.30 5.78 5% 0.29 Low 
  Rasio > 10%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 17.5           
8 Cash ratio             
  Rasio > 5%  : low           
  3% < Rasio < 5%  : moderate           
  Rasio < 3%  : high 7.3 7.79 5% 0.39 Low 
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 8           
9 Contingency Funding Plan saat 

terjadi rush            
  Rasio > 15%  : low           
  5% < Rasio < 15%  : moderate 24.49 0.00 10% 0.00 Low 
  Rasio < 5%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 20           

  TOTAL 100% 31.89 LOW 
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Tabel 4.2 Profil Risiko Likuiditas Per 31Maret 2009 
 

No. Jenis Parameter Data Skor Bobot 
(%) 

Skor x 
Bobot Peringkat 

1. Rasio Aktiva Likuid < 1 bln 
dibandingkan Pasiva Likuid < 1 
bulan 

          

            
  Rasio > 20%  : low           
  15% < Rasio < 0%  : moderate 27.77 16.07 15% 2.41 Low 
  Rasio < 15%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 35           
2. Maturity Mismatch 1 bulan 

(Maturity Profile) 
          

            
  Rasio < 20%  : low           
  20 < Rasio < 25%  : moderate 15.23 25.38 15% 3.81 Low 
  Rasio > 25%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 45           
3. Loan to Deposits Ratio           
  Rasio < 85%  : low           
  85 < Rasio < 100%  : moderate 82.26 30.72 15% 4.61 Low 
  Rasio > 100%  : high           
          Nilai terendah  = 50           
          Nilai tertinggi  = 120           
4. Net Cash Flow Ratio (NCF terhadap 

DPK) selama 3 bulan 
          

            
  Rasio > 5%  : low           
  3 < Rasio < 5%  : moderate 4.81 36.53 10% 3.65 Moderate 
  Rasio < 3%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 8           
5. Konsentrasi jangka waktu DPK           
  Rasio < 50%  : low           
  50 < Rasio < 75%  : moderate           
  Rasio > 75%  : high 9.46 6.31 10% 0.63  Low  
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 100           
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Tabel 4.2 Profil Risiko Likuiditas Per 31Maret 2009 … (Lanjutan) 

 

No. Jenis Parameter Data Skor Bobot 
(%) 

Skor x 
Bobot Peringkat 

6. Ketergantungan pada Dana 
Deposan Inti 

          
            
  Rasio < 10%  : low           
  10 < Rasio < 20%  : moderate 25.41 84.71 15% 12.71 High 

  Rasio > 20%  : high           
          Nilai terendah  = 0 
          Nilai tertinggi  = 30 
7. Ketergantungan pada Dana Antar 

Bank 
  
  Rasio < 7.5%  : low 
  7.5 < Rasio < 10%  : moderate 0.51 2.28 5% 0.11 Low 

  Rasio > 10%  : high 
          Nilai terendah  = 0 
          Nilai tertinggi  = 17.5 
8 Cash ratio   
  Rasio > 5%  : low 
  3% < Rasio < 5%  : moderate 
  Rasio < 3%  : high 6.83 12.98 5% 0.65 Low 

          Nilai terendah  = 0 
          Nilai tertinggi  = 8 
9 Contingency Funding Plan saat 

terjadi rush       
  Rasio > 15%  : low 
  5% < Rasio < 15%  : moderate 21.20 0.00 10% 0.00 Low 

  Rasio < 5%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 20           

  
TOTAL    100% 28.58 Low 

 
 

 

 

Penerapan manajemen..., Ambarwati Sumaryadi, FT UI, 2009



67 
 

Unversitas Indonesia 
 

Tabel 4.3 Profil Risiko Likuiditas Per 30 Juni 2009 

 

No. Jenis Parameter Data Skor Bobot 
(%) 

Skor x 
Bobot Peringkat 

1. Rasio Aktiva Likuid < 1 bln 
dibandingkan Pasiva Likuid < 1 
bulan 

          

            
  Rasio > 20%  : low           
  15% < Rasio < 20%  : moderate 28.07 15.41 15% 2.31 Low 
  Rasio < 15%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 35           
2. Maturity Mismatch 1 bulan 

(Maturity Profile) 
          

            
  Rasio < 20%  : low           
  20 < Rasio < 25%  : moderate 17.78 29.63 15% 4.44 Low 
  Rasio > 25%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 45           

3. 
Loan to Deposits 
Ratio             

  Rasio < 85%  : low           
  85 < Rasio < 100%  : moderate 85.45 34.33 15% 5.15 Moderate 
  Rasio > 100%  : high           
          Nilai terendah  = 50           
          Nilai tertinggi  = 120           
4. Net Cash Flow Ratio (NCF 

terhadap DPK) selama 3 bulan 
          

            
  Rasio > 5%  : low           
  3 < Rasio < 5%  : moderate 5.07 32.56 10% 3.26 Low 
  Rasio < 3%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 8           
5. Konsentrasi jangka waktu DPK           
  Rasio < 50%  : low           
  50 < Rasio < 75%  : moderate 10.11 6.74 10% 0.67 Low 
  Rasio > 75%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 100           
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Tabel 4.3 Profil Risiko Likuiditas Per 30 Juni 2009 … ( Lanjutan ) 

 

No. Jenis Parameter Data Skor Bobot 
(%) 

Skor 
x 

Bobot 
Peringkat 

6. 
Ketergantungan pada Dana Deposan 
Inti           

  Rasio < 10%  : low           
  10 < Rasio < 20%  : moderate 23.07 76.89 15% 11.53 Moderate 
  Rasio > 20%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 30           

7. 
Ketergantungan pada Dana Antar 
Bank           

  Rasio < 7.5%  : low           
  7.5 < Rasio < 10%  : moderate 1.35 6.00 5% 0.30 Low 
  Rasio > 10%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 17.5           
8 Cash ratio             
  Rasio > 5%  : low           
  3% < Rasio < 5%  : moderate           
  Rasio < 3%  : high 6.54 16.23 5% 0.81 Low 
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 8           
9 Contingency Funding Plan saat 

terjadi rush            
  Rasio > 15%  : low           
  5% < Rasio < 15%  : moderate 20.67 0.00 10% 0.00 Low 
  Rasio < 5%  : high           
          Nilai terendah  = 0           
          Nilai tertinggi  = 20           

  TOTAL    100% 28.48 LOW 
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Risiko likuiditas adalah risiko yang antara lain disebabkan bank tidak 

mampu memenuhi kewajiban yang jatuh waktu, dan risiko likuiditas dapat 

disebabkan dengan adanya masalah pendanaan dimana bank tidak mampu 

mencairkan assetnya atau memperoleh pendanaan dari sumber dana lain.  

Perhitungan LDR (Loan to Deposit Ratio) dilakukan untuk mengetahui 

seberapa kemampuan pihak bank dalam mengcover dana pihak ketiga terhadap 

jumlah pinjaman yang diberikan (ke tangan debitur), perhitungan ini juga bisa 

digunakan untuk mengindikasikan apabila risiko likuiditas terjadi. Berdasarkan 

perhitungan risk profile atau inheren risiko likuiditas dan pada grafik dibawah , 

indikator LDR terlihat pergerakan selama satu tahun periode cenderung menurun 

atau membaik. Walaupun terdapat kenaikan pada posisi bulan Juni 2009 namun 

masih dalam level moderate.  

. 

Gambar 4. 1 Grafik Pergerakan Rasio LDR 

  
 

 

Dari hasil yang didapat (table di atas), periode Desember 2008 – Maret 

2009 terlihat indicator ketergantungan pada dana deposan inti adalah salah satu 

penyumbang risiko likuiditas terbesar dan ini perlu diwaspadai, karena jika 

beberapa diantara deposan inti tersebut menarik dananya, maka bank tersebut 

dapat kesulitan dalam pendanaannya. Ini dapat dihindari bila unit marketing yang 
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bertugas menagani pemasaran produk dan jasa layanan bank, dapat mampu 

mencari lebih banyak calon nasabah untuk mau menyimpan dananya pada bank 

tersebut. Bila hal ini terlaksana dengan baik maka ketergantungan dana pada 

deposan inti tidak terjadi, karena bank tersebut telah mendapat sumber dana dari 

nasabah lainnya dan tidak tergantung pada deposan inti. 

 

Gambar 4. 1 Grafik Pergerakan Rasio Ketergantungan Dana pada Deposan Inti 

 

 
 

Risiko lainnya yang perlu diperhatikan juga adalah indicator net cash flow 

tiga bulan kedepan. Hal ini dapat terjadi karena bank kesulitan mendapatkan 

aliran dana jangka pendek Salah satu penyebabnya, adalah perkreditan yang 

berjangka waktu lama. Likuiditas bank dapat terjamin apabila aktiva produktif 

bank terdiri dari kredit jangka pendek yang dicairkan dalam kegiatan usaha yang 

berjalan secara normal, karena kredit jangka pendek yaitu kredit yang dapat 

menghasilkan dan merupakan sumber likuiditas bank yang berasal dari 

pembayaran kembali kredit.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Sesuai tujuan penelitian yang tertulis pada bab 1 Pendahuluan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan manajemen likuiditas oleh Bank PQR didalam aktivitas sudah 

terlaksana dengan baik. Ini bisa terlihat dari hasil inherent liquidity risk 

profile yang rendah (low). Kesiapan Bank PQR didalam penerapan 

manajemen risiko likuiditas pada internal aktivitas perbankannya sudah 

disiapkan dengan baik. Ini terlihat didalam seluruh proses perhitungan 

yang dilakukan oleh Bank PQR untuk menghitung risk profile dan LDR 

telah mengacu pada ketentuan SE BI. 

2. Dari  parameter atau indikator dalam liquidity risk profil parameter 

ketergantungan dana pada deposan inti adalah penyumbang risiko terbesar 

terhadap likuiditas. Ini disebabkan tingginya posisi pendanaan (dana pihak 

ketiga) pada dana berskala kecil dan kurangnya pendanaan (deposan) pada 

dana berskala kecil dan berjangka pendek. Risiko lainnya yang cukup 

mempengeruhi adalah pada parameter net cash flow. 

. 

5.2 Saran 

Setelah peneliti melakukan beberapa analisis, beberapa rekomendasi yang 

bisa diberikan oleh peneliti kepada Bank PQR yang sekiranya bisa dijadikan 

bahan pertimbangan dalam operasionalnya khususnya pada aktivitas pendanaan di 

masa yang akan datang yaitu: 

1. Berdasarkan perhitungan liquidity risk profile bagi Bank PQR adalah 

tergolong rendah (low). Dengan demikian Bank PQR mempunyai 

kesempatan yang luas untuk meningkatkan penanaman dananya di bidang 

perkreditan, sehingga  keuntungan bank dapat ditingkatkan.  

Dan berdasarkan perhitungan liquidity risk profile masih terdapat indicator 

penyumbang  risiko  terjadi  yang  nilainya   akan   berisiko   tinggi,  yaitu 
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ketergantungan pada dana deposan inti. Untuk mengantisipasi hal tersebut 

maka hendaknya bank dapat menyeimbangkan komposisi pendanaan yang 

bersumber dari dana-dana jangka panjang terutama deposan kecil (retail). 

Untuk komponen / parameter risiko yang moderate seperti Net Cash Flow 

dan LDR perlu diperhatikan agar posisinya tetap rendah dalam risiko 

likuiditas. 
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